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A. Visi dan Misi

Visi dan misi dari Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan adalah sebagai berikut:

· Visi

Menjadi Program Studi penghasil calon pendidik professional yang unggul dalam bidang Pendidikan Teknik Bangunan dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

· Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang Pendidikan Teknik Bangunan.

b. Menghasilkan calon pendidik profesional kualifikasi 6 standar KKNI dalam bidang Pendidikan Teknik Bangunan untuk lembaga pendidik serta pusat pendidikan dan pelatihan.

c. Mengembangkan strategi/pendekatan pembelajaran bidang Pendidikan Teknik Bangunan untuk diterapkan pada lembaga pendidikan serta pusat pendidikan dan pelatihan.

· Tujuan

a. Menghasilkan tenaga pendidik dan kependidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Pusat Pendidikan dan Pelatihan Industri, Politeknik dan Balai Latihan Keterampilan, dalam bidang keahlian teknik bangunan.

b. Menghasilkan tenaga pendidik dan kependidikan bidang teknik bangunan pada lembaga pendidikan menengah, baik formal maupun non formal.

B. Kurikulum
Kurikulum PSPTB adalah kurikulum yang dirancang  berdasarkan Technical Committee  Civil Engineering Geodesy and Architecture  (SSC 3 ASIIN, PLO, Profil, dan Tingkat Kompetensi  Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).
Langkah awal dari perancangan adalah melakukan analisis kebutuhan (market signal) dan kajian Iptek. Analisis yang bertujuan untuk memperoleh profil lulusan atau peran apa yang dapat dilakukan oleh lulusan di masyarakat/dunia kerja. Profil lulusan Prodi Pendidikan Teknik Bangunan terdiri dari:

1. Guru SMK Teknologi dan Rekayasa Bidang Pendidikan Teknik Bangunan
2. Instruktur Pada Pusat- Pusat Pelatihan
3. Pelaksana Teknis Pekerjaan Teknik Sipil (Pengawas, Pelaksana, Estimator)
4. Peneliti Bidang Kependidikan dan Teknologi
5. Wirausaha pada Bidang Teknik Sipil
Kurikulum yang digunakan menganut sistem Satuan Kredit Semester (SKS) dengan pengertian setiap satu SKS terdiri dari 50 menit pembelajaran tatap muka, 60 menit pembelajaran terstruktur, dan 60 menit pembelajaran mandiri, total 170 menit pembelajaran. Kurikulum Prodi Pendidikan Teknik Bangunan terdiri dari 144 SKS. yang terbagi atas 8 semester dengan sebaran seperti pada tabel berikut:
1. Sebaran Mata kuliah Tiap Semester

	No
	Code
	 
	SCS
	Pra syarat

	
	
	 
	Sum
	T
	P
	F
	

	Semester 1
	 
	 
	 
	 
	

	1
	SIP1.61.1104
	Teknologi Bahan 
	4
	4
	0
	0
	

	2
	SIP1.61.1102
	Statika
	3
	3
	0
	0
	

	3
	SIP1.61.1103
	Analisis Matematika
	2
	2
	0
	0
	

	4
	SIP1.61.1105
	Gambar Teknik
	3
	1
	2
	0
	

	5
	SIP1.61.4101
	Fisika Teknik 
	3
	2
	1
	0
	

	6
	UNP1.60.1404
	Bahasa Indonesia 
	2
	2
	0
	0
	

	7
	UNP1.60.1405
	Bahasa Inggris 
	2
	2
	0
	0
	

	8
	UNP1.61.1201
	Dasar-dasar Ilmu Pendidikan 
	2
	2
	0
	0
	

	Sum
	21
	 
	 
	 
	

	Semester 2
	

	1
	SIP1.61.3201
	Kesehatan dan Keselamatan Kerja
	2
	2
	0
	0
	

	2
	SIP1.61.2102
	Kalkulus
	2
	2
	0
	0
	SIP1.61.1103

	3
	SIP1.61.2301
	Pratek Plumbing dan Sanitasi 
	4
	0
	4
	0
	

	4
	SIP1.61.2302
	Konstruksi dan Gambar Bangunan 
	3
	1
	2
	0
	SIP1.61.1105

	5
	SIP1.61.2303
	Dasar-Dasar Survey dan Pemetaan
	3
	1
	2
	0
	

	6
	SIP1.61.2304
	Mekanika Teknik 
	3
	3
	0
	0
	SIP1.61.1102

	7
	UNP1.60.1401
	Pendidikan Agama 
	3
	3
	0
	0
	

	8
	UNP1.61.2102
	Administrasi Dan Supervisi Pendidikan 
	2
	2
	0
	0
	

	Sum
	22
	 
	 
	 
	

	Semester 3
	

	1
	SIP1.61.3101
	Statistika
	2
	2
	0
	0
	

	2
	SIP1.61.3102
	Media Pembelajaran 
	2
	2
	0
	0
	

	3
	SIP1.61.3301
	Pratek Kerja Kayu 
	4
	0
	4
	0
	

	4
	SIP1.61.3302
	Gambar Bestek Bangunan 
	3
	1
	2
	0
	SIP1.61.2302

	5
	SIP1.61.3303
	Survey dan Pemetaan Topografi 
	3
	1
	2
	0
	SIP1.61.2303

	6
	SIP1.61.3304
	Struktur Baja 
	3
	3
	0
	0
	SIP1.61.2304

	7
	SIP1.61.3305
	Struktur Beton 
	3
	3
	0
	0
	SIP1.61.2304

	8
	UNP1.60.1403
	Pendidikan Kewarganegaraan 
	2
	2
	0
	0
	

	Sum
	22
	 
	 
	 
	

	Semester 4
	

	1
	SIP1.61.1101
	Pratek Batu dan Beton
	4
	0
	4
	0
	

	2
	SIP1.61.4102
	Kurikulum Pendidikan Teknologi dan Kejuruan 
	3
	3
	0
	0
	

	3
	SIP1.61.4201
	Analisis Statistik 
	2
	2
	0
	0
	

	4
	SIP1.61.4301
	Konstruksi Perkerasan Jalan Raya
	3
	2
	1
	0
	

	5
	SIP1.61.4302
	Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi
	3
	2
	1
	0
	

	6
	SIP1.61.4303
	Gambar Perencanaan 
	3
	1
	2
	0
	SIP1.61.3302

	7
	SIP1.61.4304
	Struktur Kayu 
	2
	2
	0
	0
	SIP1.61.2304

	8
	UNP1.60.1402
	Pendidikan Pancasila 
	2
	2
	0
	0
	

	9
	UNP1.61.2101
	Psikologi Pendidikan 
	2
	2
	0
	0
	

	Sum
	24
	 
	 
	 
	

	Semester 5
	

	1
	SIP1.61.5101
	Metode Penelitian 
	3
	3
	0
	0
	

	2
	SIP1.61.5102
	Pedagogi Kejuruan
	3
	3
	0
	0
	SIP1.61.3102

	3
	SIP1.61.5301
	Alat Berat dan Pemindahan Tanah Mekanis
	2
	2
	0
	0
	

	4
	SIP1.61.5302
	Analisis Struktur 
	3
	1
	2
	0
	SIP1.61.2304

	5
	SIP2.61.5101
	Hukum Ketenagakerjaan 
	2
	2
	0
	0
	

	6
	SIP2.61.5301
	Utilitas Bangunan 
	2
	2
	0
	0
	

	7
	UNP1.60.3102
	Kewirausahaan
	3
	3
	0
	0
	

	8
	UNP1.61.4201
	Bimbingan Dan Konseling 
	2
	2
	0
	0
	

	9
	SIP1.61.2101
	Hidrolika
	2
	2
	0
	0
	

	Sum
	22
	 
	 
	 
	

	Semester 6
	 

	1
	SIP1.61.6101
	Penelitian Terapan 
	2
	2
	0
	0
	SIP1.61.5101

	2
	SIP1.61.6201
	Metode Mengajar Khusus 
	3
	2
	1
	0
	SIP1.61.5102

	3
	SIP1.61.6202
	Tata Tulis Karya Ilmiah dan Seminar
	2
	1
	1
	0
	

	4
	SIP1.61.6301
	Irigasi dan Drainase 
	2
	2
	0
	0
	

	5
	SIP1.61.6302
	Kuantiti Surveying dan Manajemen Proyek 
	4
	2
	2
	0
	

	6
	SIP2.61.6301
	Rekayasa Lingkungan *
	2
	2
	0
	0
	

	7
	SIP2.61.6302
	Perumahan dan Tata Kota *
	2
	2
	0
	0
	

	8
	UNP1.60.7401
	Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
	2
	2
	0
	0
	Lulus 80 SKS

	9
	UNP2.60.2402
	Manajemen Bencana *
	2
	2
	0
	0
	

	10
	UNP2.60.3402
	Teknologi Informasi dan Komunikasi *
	2
	0
	2
	0
	

	Sum
	23
	 
	 
	 
	

	Semester 7
	

	1
	UNP1.61.7401
	Program Pengalaman Lapangan
	5
	0
	0
	3
	· SIP1.61.6201
· Lulus 120 SKS

	Sum
	5
	 
	 
	 
	

	Semester 8
	

	1
	FTE012
	Praktek Industri
	3
	0
	0
	3
	Lulus 80 SKS

	2
	SIP1.61.8301
	Skripsi
	6
	0
	6
	0
	Lulus 120 SKS

	Sum
	9
	 
	 
	 
	

	
	
	TOTAL SKS
	148
	
	
	
	

	* = Mata Kuliah Pilihan diambil minimal 2 mata kuliah


Pelaksanaan perkuliahan dilakukan sebanyak 16 kali pertemuan dalam satu semester, termasuk Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Untuk bisa mengikuti UAS, kehadiran mahasiswa tidak boleh kurang dari 80%. Nilai akhir mata kuliah diatur sesuai dengan SK Rektor UNP No 273/UN35/AK/2013 18 Nov 2013.

Tabel. Nilai Akhir Mata Kuliah
	Nila Mutu
	Angka Mutu
	Nilai Angka
	Sebutan Mutu

	A
	4,0
	85 - 100
	dengan pujian

	A-
	3,6
	80 - 84
	sangat baik sekali

	B+
	3,3
	75 - 79
	baik sekali

	B
	3,0
	70 - 74
	baik

	B-
	2,6
	65 - 69
	cukup baik

	C+
	2,3
	60 - 64
	lebih dari cukup

	C
	2,0
	55 - 59
	cukup

	C-
	1,6
	50 - 54
	kurang cukup

	D
	1,0
	40 - 49
	kurang

	E
	0,0
	≤ 39
	gagal

	T
	
	
	tertunda


Tabel ,,,,. Sinkronisasi PLO ASIIN dan LO KKNI.  
	ASIIN
	KKNI
	Hasil sinkronisasi/Rangkuman

	PENGETAHUAN

	Mampu mengaplikasikan pengetahuan basic science (matematika, ilmu alam) dan multidisiplin keilmuan lainnya yang menjadi landasan bidang Building Engineering Vocational Education dalam melaksanakan pekerjaan profesional di bidangnya (Knowledge and Understanding)
	1. menguasai konsep teoretis sains-rekayasa (engineering sciences), prinsip-prinsip rekayasa (engineering principles), dan perancangan rekayasa yang diperlukan untuk analisis dan perancangan sistem, proses, produk atau komponen
2. menguasai konsep sains alam dan prinsip dalam mengaplikasikan matematika rekayasa
3. menguasai prinsip dan teknik perancangan sistem, proses, atau komponen
4. menguasai prinsip dan issue terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum
	Mampu mengaplikasikan pengetahuan basic science (matematika, ilmu alam) dan konsep teoretis sains-rekayasa (engineering sciences), prinsip-prinsip rekayasa (engineering principles) multidisiplin keilmuan lainnya yang menjadi landasan bidang Building Engineering Vocational Education dalam melaksanakan pekerjaan profesional di bidangnya

	KETERAMPILAN UMUM

	1. Mampu berpikir kritis dan kreatif dalam mengidentifikasi, memformulasi, problem solving, mengevaluasi berbagai permasalahan dalam bidang Building Engineering Vocational Education dengan metode ilmiah yang paling sesuai dan efektif (Engineering analysis, investigations and assessment).
	1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;
2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;
3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni; menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;
4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;
5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;
6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.
7. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya;
8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;
9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi
	Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif  dalam mengidentifikasi, memformulasi, problem solving, mengevaluasi berbagai permasalahan dalam bidang Building Engineering Vocational Education dengan metode ilmiah yang paling sesuai dan efektif



	2. Memiliki kemampuan yang handal dalam perancangan, pelaksanaan dan pengawasan pekerjaan teknik bangunan (Engineering design).
	1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya;
2. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur;
3. Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni; menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;
4. Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;
5. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data;
6. Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.
7. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi serta evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya;
8. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri;
9. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi
	Memiliki kemapuan mengkaji dan mengimplementasikan hasil perancangan, dan mengawasi pekerjaan teknik bangunan serta menyusun deskripsi saintifik dari hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir,

	KETERAMPILAN KHUSUS

	1. Memiliki kemampuan yang handal dalam mendesain, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran dalam Building Engineering Vocational Education (Education design).
	1. menguasai secara mendalam karakteristik peserta didik dari aspek fisik, psikologis, sosial, dan kultural untuk kepentingan pembelajaran;
2. memberikan layanan pembelajaran yang mendidik kepada peserta didik sesuai dengan karakteristiknya;

3. memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik secara optimal
4. menguasai landasan filosofis, yuridis, historis,sosiologis, kultural, psikologis, dan empiris pendidikan
5. menguasai konsep, instrumentasi, dan praksis psikologi pendidikan dan bimbingan
6. menguasai teori belajar dan pembelajaran
7. memilih secara adekuat pendekatan dan model pembelajaran, bahan ajar, dan penilaian untuk kepentingan pembelajaran
8. menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam perencanaan pembelajaran, penyelenggaraan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran
9. memperbaiki dan/atau meningkatkan kualitas pembelajaran berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil belajar;
10. menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman menyenangkan, menantang, dan mengembangkan peserta didik untuk berkreasi.
11. menguasai tujuan, isi, pengalaman belajar, dan penilaian dalam kurikulum satuan pendidikan
12. menguasai konsep dan metode keilmuan yang menaungi substansi bidang kajian;
13. melakukan pendalaman bidang kajian sesuai dengan lingkungan dan perkembangan jaman
14. menguasai integrasi teknologi, pedagogi, muatan keilmuan  dana/ atau keahlian, serta komunikasi;
15. mengembangkan kurikulum sesuai dengan bidang tugas

16. mengelola kurikulum tingkat satuan pendidikan;

17. mendiseminasikan karya akademik dalam bentuk publikasi yang diunggah dalam laman perguruan tinggi dan/atau jurnal bereputasi
18. menerapkan pengetahuan dan keterampilan teknologi informasi dalam konteks pengembangan keilmuan dan implementasi bidang keahlian.
	Menguasai kompetensi guru yang terdiri dari; 1) kompetensi pedagogi, 2) kompetesi kepribadian, 3) kompetensi sosial, 4) kompetensi profesional.

	2. Memiliki kemampuan beradaptasi dan berinovasi terhadap perkembangan IPTEK serta mengimplementasikannya kedalam tujuan pendidikan dan pekerjaan profesional dengan mempertimbangkan resiko non-teknis yang mungkin terjadi (Engineering practice).
	1. Mampu menerapkan prinsip-prinsip matematika dan sains alam, serta prinsip rekayasa (engineering principles) untuk menyelesaikan masalah rekayasa kompleks (complex engineering problem);
2. mampu menemukan sumber masalah rekayasa melalui proses penyelidikan, analisis, interpretasi data dan

informasi berdasarkan prinsip-prinsip rekayasa;
3. mampu melakukan riset yang mencakup identifikasi, formulasi dan analisis masalah rekayasa;

4. mampu merumuskan alernatif solusi untuk menyelesaikan masalah rekayasa kompleks dengan memperhatikan faktor-faktor ekonomi, kesehatan dan keselamatan publik, kultural, sosial dan lingkungan;

5. mampu merancang sistem, proses, dan komponen dengan pendekatan analitis dan mempertimbangkan standar teknis, aspek kinerja, keandalan, kemudahan penerapan, keberlanjutan, serta memperhatikan faktor- faktor ekonomi, kesehatan dan keselamatan publik, kultural, sosial dan lingkungan;

6. mampu memilih sumberdaya dan memanfaatkan perangkat perancangan dan analisis rekayasa berbasis teknologi informasi dan komputasi yang sesuai untuk melakukan aktivitas rekayasa.
	Memiliki kemampuan beradaptasi dan berinovasi terhadap perkembangan IPTEK serta mampu melakukan riset yang mencakup identifikasi, formulasi dan analisis masalah rekayasa

	SIKAP DAN TATA NILAI

	Memiliki kompetensi sosial dan manajerial, bekerja sama, berkomunikasi efektif, berkarakter entrepreneurship, berwawasan lingkungan dan sadar akan pentingnya pembelajaran sepanjang hayat (Transferable and softskill).
	1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius, jujur dan sabar
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika
3. menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik
4. berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa
5. menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain
6. berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila
7. bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan
8. taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara
9. menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan
10. menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri

	Memiliki kompetensi sosial dan tata nilai yang sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di dalam masyarakat


Untuk menjaga agar tujuan program tidak bergeser dari PLO sebagai tujuan akhir, maka langkah berikutnya adalah menjabarkan PLO ke dalam capaian mata kuliah /cource learning outcome (CLO). CLO inilah yang kemudian dijadikan acuan dalam menetapan tujuan pembelajaran/ perkuliahan dan bahan kajian, Langkah ini  kemudian dilanjutkan dengan  penetapan  mata kuliah dan SKS. 
Penetapan  besaran sks dari masing-masing module, dilakukan berdasarkan  keluasan dan kedalaman bahan kajian. Keluasan adalah banyaknya Sub  Pokok  Bahasan  yang  tercakup  dalam bahan  kajian. Misalnya  dalam  bahan  kajian  tentang  “karakteristik peserta didik” terdapat 10 sub pokok bahasan, maka keluasan  bahan kajian tersebut dapat ditetapkan sebesar 10. Sedangkan kedalaman  bahan kajian dilihat dari tingkat capaian pembelajaran pada sub pokok bahasan. Dalam hal ini  didasarkan pada gradasi pengetahuan menurut taksonomi Bloom, yaitu: mengetahui = 1, memahami = 2, menerapkan = 3,   dan   menganalisis   = 4,   mengevaluasi   = 5,   mengkreasi   = 6. 

Tabel...... Penjabaran PLO Menjadi CLO Serta Penetapan Mata Kuliah dan SKS
[image: image1.png]



	Mata Kuliah
	SKS
	Sinopsis
	CPMK
	Bahan Kajian
	Referensi

	Semester I

	Pendidikan Agama
	3
	Memberikan pengetahuan keislaman tentang aqidah, akhlak, amal sholeh, sejarah perkembangan islam dan kajian keilmuan dalam sudut pandang islam untuk membina keimanan dan ketaqwaan
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila
	· Aqidah islamiyah, tauhid, pengenalan asma wa sifat, syariah islam, ibadah, akhlakul karimah, perbuatan amal sholeh, analisa alam kehidupan dan isinya, Islam dan ilmu pengetahuan, Islam dan kehidupan masyarakat
	·  Sayyid Sabiq, ‘Aqidah Islamiyah’,

· Nasution, Harus. 1982. “Islam Ditinjau dari Berbagai Segi dan Aspeknya”. Jakarta: UI Press

· Gazalba, Sidi. “Pokok-Pokok Ajaran Islam”

	Bahasa Indonesia
	2
	Mengembangkan kemampuan berkomunikasi mahasiswa menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik secara tertulis maupun secara lisan.
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang MahaEsa dan mampu menunjukan sikap religius

· Memiliki kemampuan berkomunikasi aktif dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar
	· Pengarahan umum

· Ragam bahasa Indonesia

· Penerapan kaidah ejaan bahasa Indonesia

· Kalimat bahasa Indonesia

· Paragraf dan alinea

· Diksi dan pilihan kata
	· Alwi, Hasan,  l998, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka

· Arifin, E.Zainal, l989, Cermat Berbahasa Indonesia untuk Perguruan Tinggi, Jakarta, MSP.

· BS. Kusno, l986, Pengantar Tata Bahasa Indonesia, Bandung,  CV Rosda

· BS Kusno, l990, Problematika Bahasa Indonesia, Jakarta, RinekaCipta

	Dasar – Dasar Ilmu Pendidikan
	2
	Memberikan wawasan tentang hakekat manusia, hakekat dan pentingnya ilmu pendidikan, landasan dan asas pendidikan, pemikiran tentang pendidikan
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religious

· menguasai konsep dasar ilmu pendidikan
	· Kemungkinan & keharusan pend. Konsep-konsep dasar pendidikan Pandangan ilmiah dan filosofis tentang manusia Usaha-usaha pengembangan manusia Dasar dan tujuan pendidikan (1) Dasar dan tujuan pendidikan (2) Azas pendidikan Pendidikan sebagai suatu sistem Sistem pendidikan nasional Indonesia

· Pendidik dan peserta didik Institusi pendidikan Homeschooling Masalah-masalah pendidikan (1) Masalah-masalah pendidikan (2) Pend. dan masa depan pembangunan nasional
	· Idris, Zahara. (1991) Dasar dasar Kependidikan. Padang : Angkasa Raya. 

· Mulyasa, E. (2003) Kurikulum Berbasis Kompetensi : Konsep, Karakteristik, dan Implementasi. Bandung : Remaja Rosdakarya.

· Rachman, Arief. (2007) Home-Schooling: Rumah Kelasku, Dunia Sekolahku. Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 

· Redja Mudyahardjo. (2001) Pengantar Pendidikan : Sebuah Studi Awal tentang Dasar-dasar Pendidikan pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia. Jakarta : Raja Grafindo Perkasa

	Praktek Batu & Beton
	4
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam bidang praktek kerja batu beton yang meliputi pengukurantanah untuk pemasangan bouwplank; penggaliantanah;pemasangananstampangbatu kali; pasanganbatu kali;tulangan dan pengecorankolom dan balok sloof , pemasangandinding batubata,pemasanganubin/keramikdinding dan lantai sesuai SNI untuk bangunan sederhana.
	· Memiliki pengetahuan tentang pengukuran tanah dengan pedoman denah  bangunan.
· Memiliki kemampuan dan ketrampilan melakukan pekerjaan pemasangan bouwplank.
· Memiliki pengetahuan tentang pemasangan profil pondasi batukali.
· Memiliki kemampuan dan ketrampilan pemasangan profil dan pondasi batu kali untuk pekerjaan bangunan.
· Memiliki pengetahuan tentang balok beton, tiang beton, dan plat lantai beton bangunan.
· Memiliki kemampuan dan ketrampilan memasang balok, tiang dan plat beton pada bangunan.
· Memiliki pengetahuan tentang dinding dan jenis dari pasangan dinding bata.
· Memiliki kemampuan dan keterampilan dalam pemasangan dinding bata.
· Memiliki pengetahuan tentang pasangan keramik dinding dan lantai.
· Memiliki kemampuan dan ketrampilan pemasangan keramik lantai dan dinding.
	· Pengenalan alat, dan pengukurandenah.
· Bouwplank
· Pondasi Batu Kali
· Pondasi Batu  Kali

· Pondasi Batu Kali

· Pembesian
· Sloof
· Sloof
· Kolom
· Kolom
· Pasangan dinding
· Pasangan dinding
· Pasangan dinding
· Pasangan dinding
· Keramik
	· Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1977). Ilmu Bangunan Gedung Jilid 1.Proyek Pengadaan Buku/Diktat Pendidikan Menengah Teknologi Jakarta

· Dapartemen Pekerjaan Umum. (2009). Buku Saku Persyaratan Pokok Rumah yang Lebih Aman Gempa. Direktorat Jenderal Cipta Karya.

· Jobshett (2019). Praktek Kerja Batu dan Beton. Jurusan Teknik Sipil FT-UNP.
· SNI 03-1726-2002, Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan.

· SNI  03-2847-1992, Tata Cara Perencanaan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung.

	Statika
	3
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan dasar statika, konsep dasar struktur statis tertentu, menghitung dan melukis gaya-gaya dalam struktur statis tertentu, menghitung tegangan pada penampang balok, dan menghitung gaya-gaya batang pada struktur rangka.
	· Memiliki Pengetahuan dasar Statika

· Memahami konsep dasar struktur statis tertentu

· Mampu menghitung gaya-gaya dalam struktur statis tertentu
· Mampu menghitung tegangan pada penampang balok
· Mampu menghitung gaya-gaya batang
	· Pengetahuan dasar Statika, sistem satuan, gaya dan momen, serta momen sebuah gaya dan momen kopel

· Resultan gaya dengan titik tangkap bersekutu, secara grafis dan analitis

· Konsep dasar struktur statis tertentu, Pembebanan, Tumpuan, Reaksi tumpuan, Gaya geser, Gaya normal, Momen lentur

· Balok kantilever: Menghitung reaksi tumpuan, gaya geser, gaya normal, dan momen lentur

· Balok sederhana dengan beban terpusat dan merata: Menghitung reaksi tumpuan, gaya geser, gaya normal, dan momen lentur
	· Juniman Silalahi, 2009, Mekanika Struktur Jilid 1, Penerbit UNP Press, Padang
· Istimawan Dipohusodo, 2001, Analisis Struktur Jilid 1, Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta
· Daniel L. Schodek, 1999, Struktur,  Penerbit Erlangga, Jakarta.
· E.P. Popov, 1989, Mekanika Teknik, Penerbit Erlangga, Jakarta.
· J. Kwantes, 1985, Mekanika Bangunan 1, Penerbit Erlangga, Jakarta.

	Analisa Matematika
	2
	Analisis Matematika termasuk dalam kelompok Matakuliah Keilmuan dan Keahlian (MKK) pada Semester 1. Mata kuliah ini berfungsi sebagai pendukung penguasaan materi mata kuliah struktur dan mata kuliah lain yang menuntut perhitungan. Materi kuliah difokuskan pada analisis dan aplikasi konsep matematika dalam bidang Teknik Sipil. Materi dasarnya meliputi operasional hitung, sistem persamaan (Aljabar), geometri, trigonometri, deret/barisan, fungsi dan limit fungsi, turunan (differensial) dan pengaplikasiannya.
	· Mampu menyelesaikan operasional hitung bilangan riil

· Mampu menyelesaikan pertidaksamaan biasa dan pertidaksamaan nilai mutak.

· Mampu menganalisis dan menyelesaikan perhitungan deret.

· Mampu memahami sifat-sifat matriks, determinan dan invers.

· Mampu mengaplikasikan matrik dalam penyelesaian persamaan simultan
· Mampu menghitung gradien garis singgung pada berbagai grafik fungsi serta kecepatan dan percepatan obyek bergerak (turunan)

· Mampu menganalisis permasalahan yang berkaitan dengan aplikasi turunan (kemonotonan, kecekungan, ekstrem lokal)

· Mampu mengidentifikasi system koordinat siku dan kutub serta menggambarkan posisi titik dalam system grafik
· Mampu menggambarkan posisi titik dalam system koordinat serta menemukan karakteristik garis yang menghubungkan titik-titik koordinat.

· Mampu menganalisis system segitiga dan sifat-sifat perbandingan trigonometri.

· Mampu menghitung luas dan volume obyek pada pekerjaan teknik bangunan
· Mampu menganalisis fungsi/persamaan berdasarkan grafik fungsi dengan metode least square
	· Sistem Pertidaksamaan
· Deret
· Matriks
· Matriks
· Matriks
· Turunan
· Turunan
· Turunan
· Turunan
· Koordinat
· Trignometri
· Bangun ruang

· Grafik fungsi

· Grafik fungsi


	· Kalkulus dan Geometri Analisis. Edwin J. Purcell. Dale Varberg Edisi 5

· Aljabar linier Elementer
· Calculus  edisi 9 . Rigdon, Purcell dan Varberg
· Internet/googling

	Teknologi Bahan
	4
	
	· 
	· 
	· 

	Gambar Teknik
	3
	
	· 
	· 
	· 

	Semester 2

	Bahasa Inggris
	
	Mata kuliah ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan kemampuan berkomunikasi secara aktif menggunakan bahasa Inggris baik secara lisan maupun tulisan
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Memiliki kemampuan berkomunikasi aktif dengan bahasa inggris
	· Vacobulary in mechanical engineering

· Graimmaire

· Academic and scientific writing

· Daily conversation

· Presentation
	· Cornelsen, English for Mechanical Engineering, Cornelsen publisher, Germany

· Marian Dunn, David Howey, Amanda Illic, English for mechanical engineering

	Administrasi & Supervisi Pendidikan
	2
	Mata kuliah Administrasi dan Supervisi Pendidikan adalah mata kuliah yang memberikan wawasan, konsep dasar dan proses serta ruang lingkup Administrasi dan Supervisi Pendidikan dan mengaplikasikannya dalam manajemen sekolah secara profesional
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Menguasai konsep dasar administrasi dan supersvisi pendidikan

· Mampu menerapkan system administrasi yang akuntabel, taransparan dalam manajemen sekolah yang profesional
	· Konsep dan teori administrasi pendidikan

· Ruang lingkup, tujuan, prinsip dan fungsi administrasi pendidikan

· Administrasi Tatalaksana sekolah

· Pedoman pelaksanaan administrasi dan supervisi pendidikan

· Administrasi Personalia Guru dan Pegawai

· Administrasi Guru dan Kegiatan Belajar Mengajar

· Administrasi Kesiswaan

· Konsep Supervisi Pendidikan

· Prinsip dan teknik supervisi pendidikan

· Kepemimpinan pendidikan

· Kepala Sekolah sebagai Administrator 

· Kepala Sekolah sebagai Supervisor
	· Ngalim Purwanto. 2001. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bekasi: Rosda

	Praktek Pumbling dan Sanitasi
	4
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan Materi praktik plambing dan sanitasi meliputisystem plambing pada suatu bangunan atau suatu komplek, yang berhubungan dengan penyediaan air bersih, penyediaan air panas, alat-alat saniter dan penyaluran air buangan; Keterampilan pembuatan ulir pipa galvanis dan system instalasi plambing, pemasangan alat-alat saniter untuk gedung dan keterampilan menggambar perencanaan atau rancangan system utilitas bangunan secara detail (menurut kaidah Gambar Teknik) secara jelas dan sistimatis.
	· Menguasai pembuatan alat sanitasi atap, intalasi air bersih dan instalasi air kotor
· Menguasai teknik dasar pengelasan untuk pekerjaan bangunan
· Menguasai cara pemasangan alat saniter dalam suatu bangunan
· Menguasai pembuatan sumur pipa sebagai sumber air bersih
· Terampil menterjemah gambar perencanaan atau rancangan system utilitas bangunan secara detail serta perhitungannya
· Manguasai teknik dasar pengolahan dan penyediaan air bersih
	· kerja dalam pekerjaan plambing
· Menjelasakan keggunaan sambungan plat
· Sambungan sudut dobel pipa persegi
· Sambungan sudut dobel pipa bulat
· Instalasi pendek terbuka
· Instalasi tertutup pipa galvanis
· Teknik dasar las listrik
· Menyambung plat dengan las listrik
· Pengelasan Tee plat dan pipa baja
· Penyambungan sudut pipa baja
· Membuat rigi-rigi las dengan las asetelin
· Pemasangan Kloset jongkok dan kloset duduk
· Pemasan ganwastafel dan urinoir
· Perencanaan system utilitas bangunan
· Pengelolaansumber air tanah
· Review semua materi yang telah diberikan
	· Standar Nasional Indonesia (SNI) 8153:2015 tentang Sistem plambing pada bangunan gedung

· An Arizal.(2005). Labsheet Praktek Kerja Plambing, Jurusan Teknik Sipil. FT UNP. Padang

· Babbit, H.E. (1960. Plambing, (3th.ed), Mc. Graw-Hill Book Company. New York, London, Toronto

· ErviTahar, Toto Suparta, AgusHelmi. (1997) Dasar-DasarPlambing.Penerbit Angkasa, Bandung

· HarsonoWiryosumarto, Okumura, Toshie. (1981). Teknologi Pengelasan Logam. PT. Pradnya Paramita, Jakarta

· Rogen, Waren. (1975). Welding, Mc. Graw-Hill Book Company. Sydney, Auckland, New York, Toronto, Johanessburg, Singapore, Mexico, Panama, Tokyo.

· Samian.(1999) Labsheet Praktek Baja dan Las.Fakultas Teknik UNP, Padang

· Martoyo Askari. (1999). Labsheet, Jurusan Teknik Sipil FT. UNP

· Martoyo Askari. (1985). Plambing dan Sanitasi Seri Las Oksigen-Asetelin, FPTK IKIP Padang

· Maman Suratman. (2001). Teknik Mengelas Asetelin, Brazing, dan Las Busur Listrik, Pustaka Grafika, Jakarta

	Konstruksi Gambar dan Bangunan
	3
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan, pemahaman tentang konstruksi komponen-komponen bangunan berlantai satu serta dapat mendeskripsikannya dan menggambarkan komponen-komponen bangunan berlantai satu secara manual.
	· Mengetahui akan tanah dan karakteristiknya sebagai tempat mendirikan bangunan, struktur bangunan,  jenis2 pondasi bangunan tidak bertingkat.
· Mampu menggambarkan pondasi dangkal (batu kali)
· Memahami konstruksi beton bertulang pada bangunan tidak bertingkat
· Memahami konstruksi lantai dan dinding bangunan untuk berbagai material
· Memahami konstruksi kozen dan daun pintu, jendela, ventilasi
· Memahami konstruksi kuda-kuda, plafon, mampu menggambarkan konstruksi kuda-kuda dan plafon
· Memahami konstruksi atap dan rangka atap dan menggambarkan konstruksi rangka atap

	· Karakteristik tanah dan penentuan pondasi bangunantidak bertingkat.
· Menggambar Pondasi Dangkal
· Konstruksi beton bertulang pada bangunan tidak bertingkat
· Konstruksi lantai dan dinding pada bangunan

· Konstruksi kozen dan daun pintu, jendela, ventilasi

· Konstruksi kuda-kuda, plafon

· Konstruksi atap dan rangka
	· Konstruksi Bangunan Gedung, oleh Ir. Iman Subarkah. Penerbit Idea Dharma Bandung.

· Konstruksi Bangunan 1, 2 oleh Henz Prick, tahun 1980

· A. Text Book of Building Construction oleh SK Sharma dan BK Kaul

· Penerbit S Chand & Co. (PVT) LTD, tahun 1976.

· Ringkasan Ilmu Bangunan Bagian A dan B oleh J Kwantes dkk terjemahan Hendarsin H. Penerbit Erlangga, tahun 1983

· Konstruksi Bangunan Gedung oleh Ir. Sugeng Djojowirono Penerbit Keluarga Mahasiswa Teknik Sipil Fakultas Teknik UGM, tahun 1988 Bangunan Bertingkat Rendah

· Israr, Chairul. Konstruksi Bangunan dan Menggambar Seri Sambungan dan Hubungan Kayu. Padang: MRC, 1984.

· Jabar, Maryati. Dasar-Dasar Menggambar Teknik. Padang: MRC, 1983.

· Schaar wachter. Perspektif untuk Para Arsitek. Jakarta: Erlangga, 1984.

· Gambar – Gambar Dasar Ilmu Bangunan 1, 2, 3 dan Suplemen Seri Bina Bangunan oleh R. Sugiharjo, BAE, tahun 1976

· Diktat Kuliah Konstruksi Bangunan Gedung – Gedung I dan II oleh R. Soemadi. Penerbit ITB

· Keputusan Menteri PU – RI No 441/KPTS/1998 tentang Persyaratan Teknis Bangunan Gedung

	Hidrolikas
	2
	Matakuliah ini memberikan pemahaman dalam teori dan konsep hidrolika serta dapat menganalisis untuk menyelesaikan masalah-masalah ketekniksipilan dan mengaplikasikan persamaan-persamaan hidrolika dalam perencanaan bangunan air.
	· Mengetahui dan memahami sifat-sifat dan prilaku fluida

· Memahami dan dapat mengaplikasikan aliran zat cair ideal

· Memahami dan dapat mengaplikasikan aliran zat cair riil

· Memahami dan dapat menghitung hidrostatika

· Memahami konsep dan dapat menghitung aliran pada pipa (saluran tertutup) serta dapat merencanakan sistem perpipaan

· Mengetahui dan memahami konsep karakteristik dan jenis aliran air dan karakteristik penampang saluran terbuka

· Memahami konsep dan dapat menghitung aliran pada saluran terbuka
	· Sifat-sifat dan Prilaku Fluida
· Aliran Zat Cair Ideal
· Aliran Zat Cair Riil
· Hidrostatika
· Karakteristik dan jenis aliran air dan karakteristik penampang saluran terbuka
· Aliran pada saluran terbuka
	· Bambang Triatmodjo., 1996, “Hidraulika I”, Beta Offset, Yogyakarta. 
· Bambang Triatmodjo., 1996, “Hidraulika II”, Beta Offset, Yogyakarta
· Anggrahini., 1996, “Hidrolika saluran Terbuka”, CV. Citra Media, Surabaya. 
· Chow, V.T., 1992, “Hidrolika saluran Terbuka”,Erlangga, Jakarta 
· Douglas. J.F., Gasiorek, J.M., Swaffield, J.A., 1986 “Fluid Mechanics”, Longman Group Ltd, Longman House, Burnt Mill, Marlow Essex CM 20 2JE, England 
· James F. Cruise., Mohsen M. Sherif., 2007., “Ëlementary Hydraulics”, Thomson Learning, Canada
· Maryono, A., Muth, W., Eisenhauer, N., 2002, “Hidrolika Terapan“, PT. Pradnya Paramita, Jakarta 
· Nalluri, C., Featherrstone, R.E., 1995, “Civil Engineering Hydraulics”, Blackwell Science, London. 
· Simon, A.L., 1981, “Practical Hydraulics”, Jhon Wiley & Sons New York. 
· Strum, T.W., 2001, “Open Channel Hydraulics”, Mc Graw Hill, USA
· Journal of Hydraulic Engineering, ASCE Journal, https://ascelibrary.org/journal/

	Kalkulus
	2
	Mata kuliah ini memuat pokok bahasan tentang Kalkulus Dasar, yang meliputi Integral dan Penggunaannya. Materi Integral terdiri dari: Anti turunan (integral tak tentu), persamaan differensial, penulisan jumlah dan sigma, pendahuluan luas, integral tentu, teorema dasar kalkulus, sifat-sifat integral tertentu, dan bantuan dalam perhitungan integral tentu. Sedangkan materi Penggunaan Integral meliputi: menghitung luas daerah bidang datar, untuk menghitung volume benda dalam ruang dan volume benda putar, menghitung panjang kurva, dan menghitung luas permukaan putar.


	· Menunjukkan sikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab dalam meyelesaikan tugas integral

· Mampu menghitung integral tak tentu

· Mampu menerapkan sifat-sifat sigma dan jumlah

· Mampu menghitung luas permukaan sebuah daerah rata dengan batas yang melengkung dalam kehidupan sehari-hari dala berbagai metode

· Mampu memahami konsep dasar integral tentu dan menerapkannya dalam pemecahan masalah luas daerah batas melengkung

· Membuktikan teorema dasar kalkulus serta teorema integral lainnya

· Menerapkan pemikiran logis dan kritis dalam implementasi teorema sifat-sifat integral tentu

· Mengaplikasikan teorema dasar yang berkaitan dengan integral tentu dan menerapkannya dalam penyelesaian masalah

· Menerapkan konsep integral dalam menentukan luas permukaan bidang rata, volume benda putar dan panjang kurva

· Menggunakan teorema yang tepat dalam menghitung volume permukaan benda putar
	· Pengantar Kalkulus, kontrak perkuliahan, silabus perkuliahan
· Anti turunan (Integral tak tentu)

· Persamaan Diferensial

· Penulisan Jumlah dan Sigma

· Pendahuluan Luas

· Integral Tentu

· Teorema Dasar Kalkulus

· Sifat-Sifat Integral Tentu

· Bantuan Dalam Perhitungan Integral

· Menghitung Luas Daerah Bidang Rata

· Menghitung Volume Benda Dalam Ruang Lempengan, Cakram dan Cincin

· Menghitung Volume Benda Putar: Kulit Tabung

· Menghitung Panjang Kurva pada Bidang (Kurva Rata)

· Menghitung Luas Permukaan Putar


	· E.J Purcell (1984) Kalkulus dan Geometri Analisis.Jilid 1. Penerbit Erlangga. Jakarta.
· G.E. Dyball (1980). Mathematics for Technician Engineers.McGraw-Hill. London.
· Kreyszig.(1993). Matematika Teknik Lanjutan. Edisi VI. Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.
· Wirodikromo, Sartono, Drs. (2005).  Matematika Berdasar Kurikulum Berbasis Kompetensi. Penerbit Erlangga. Jakarta.

	Mekanika Teknik
	3
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan tentang konsep dasar-dasar  statis taktentu, defleksi balok, analisis struktur balok menerus dan portal dengan metode Clayperon, dan metode distribusi momen (Cross).
	· Memahami konsep dasar struktur statis taktentu
· Mampu menghitung momen reaksi balok menerus dengan metode Clapayron

· Mampu menghitung momen reaksi balok menerus dengan metode Cross

· Mampu menghitung momen reaksi portal tak bergoyang dengan metode Cross

· Mampu menghitung momen reaksi portal bergoyang dengan metode Cross
	· Defleksi balok dengan metode luas momen dan metode beban kedua: Defleksi dan Sudut kemiringan defleksi
· Aplikasi persamaan defleksi dan sudut kemiringan defleksi pada balok statis taktentu
· Menghitung momen reaksi balok menerus dengan metode persamaan tiga momen (Clapeyron)
· Menghitung momen reaksi balok menerus akibat beban kombinasi dengan metode Cross
· Menghitung momen reaksi portal takbergoyang akibat beban kombinasi dengan metode Cross
· Menghitung momen reaksi portal pergoyangan tunggal akibat beban kombinasi dengan metode Cross
· Menghitung momen reaksi portal pergoyangan ganda akibat beban kombinasi dengan metode Cross
	· Juniman Silalahi, 2010, Mekanika Struktur Jilid 2, Penerbit UNP Press, Padang

· Istimawan Dipohusodo, 2001, Analisis Struktur Jilid 1, Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta

· Daniel L. Schodek, 1999, Struktur,  Penerbit Erlangga, Jakarta.

· E.P. Popov, 1989, Mekanika Teknik, Penerbit Erlangga, Jakarta.

· Chu-Kia Wang. 1989. Struktur  Statis Taktentu. Penerbit Erlangga: Jakarta.

· J. Kwantes, 1985, Mekanika Bangunan 1, Penerbit Erlangga, Jakarta.

· Soemono, 1985, Ilmu Gaya, Penerbit Djambatan, Bandung.

· J.D. Todd, 1984, Teori dan Analisis Struktur, Penerbit Erlangga, Jakarta

· Heinz Frick, 1983, Mekanika Teknik 2, Penerbit Yayasan Kanisius, Jakarta.

	Dasar – Dasar Survey dan Pemetaan
	3
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang survey pemetaan, ilmu ukur tanah, cara penggunaan alat ukur survey sederhana dan leveling optic untuk pengukuran jarak datar, sudut, luas, beda tinggi, profil, dan volume.
	· Memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menjelaskan tentang Ilmu Ukur Tanah, Satuan Ukuran, dan Letak Koordinat titik pada kuadran, serta macam-macam alat ukur sederhana dan fungsinya.

· Memiliki kemampuan membuat garis lurus dan melakukan pengukuran garis lurus ada halangan, pengukuran lebar sungai tanpa melewatinya serta menghitung jarak dengan standar ketelitian dan menggambarnya.

· Memiliki kemampuan menerangkan metode pengukuran luas dan volume dengan alat sederhana dan optik.

· Memiliki kemampuan untuk menerangkan alat ukur levelling sederhana dan alat ukur levelling optik serta penggunaannya untuk pengukuran penyipat datar dan penggambaran-nya.

· Memiliki kemampuan melakukan pengukuran penyipat datar luas dan menggambarkannya
· Memiliki kemampuan melakukan pengukuran WP profil memanjang sistem pergi pulang/dobel stand dan WP profil melintang serta menggambarkannya
	A. Memberikan informasi 

· Sistem perkuliahan

· Materi perkuliahan satu semester (teori dan praktek)

· Bobot penilaian teori dan praktek

· Buku referensi wajib dan anjuran

B. Memberikan informasi

· Definisi Pengukuran Tanah

· Kegunaan Pengukuran Tanah

· Sejarah Pengukuran Tanah

· Ruang Lingkup Pengukuran

· Skala

· Ukuran Satuan

· Satuan ukuran 

· Kuadran
Jenis Alat Ukur Sederhana

· Alat Ukur Jarak

· Alat Ukur Sudut

· Alat Ukur Luas

· Alat Ukur Beda Tinggi

· Alat-Alat Bantu Pengukuran
Pengkukuran Jarak

A. Menentukan titik di lapangan

B. Membuat garis lurus di lapangan

· Membuat garis lurus tanpa halangan

· Memperpanjang garis lurus di lapangan

· Membuat garis lulrus bila kedua titik berada pada sudut bangunan

· Membuat garis lurus dilapngan tidak datar

· Membuat garis lurus yang ada halangan

· Memperpanjang garis lurus yang ada halangan

C. Pengukuran Jarak Datar

D. Pengukuran Jarak Miring

A. Pengukuran lebar sungai tanpa melewatinya

B. Standar ketelitian
pengukuran

C. Pengukuran Sudut
A. Pada daerah yang mempunyai sisi berbentuk garis lurus

· Kegunaannya

· Macam-macam pengukuran luas

· Pengukuran luas di lapangan bebas hambatan (tidak ada bangunan) sistem koordinat siku

· Pengukuran luas ada halangan (bangunan) sistem ikat atau sistem koordinat siku dan ikat
· Standar ketelitian hasil pengukuran

B. Pada daerah yang mempunyai sisi berbentuk bukan garis lurus (irreguler)

· Kegunaannya

· Teknik pengukuran
dan pengolahan data menggunakan rumus: Samson’s, Trapesium, Mid ordinat rule, Koordinat

A. Defenisi alat ukur penyipat datar

B. Prinsip dasar dan kegunaan

C. Macam-macam alat ukur 

penyipat datar

· Sederhana

· Optik

D. Alat ukur penyipat datar sederhana

· Macam-macam alat ukur penyipat datar sederhana 

· Teknik pemakaian dan analisa data

· Standar ketelitian

· Penggunaan alat ukur

E. Defenisi alat ukur 

F. Macam-macam alat ukur
penyipat datar Optic

G. Syarat ukur levelling optic

A. Macam-macam alat ukur levelling optik

· Pengenalan komponen

· Cara penyetelan

· Cara membaca sudut

· Cara membaca benang silang

· Pengolahan hasil pengukuran

· Standar ketelitian

B. Menggunakan alat ukur optic (leveling) untuk membaca sudut, ketinggian dan jarak

A. Macam-macam pengukuran WP luas

· Sistem polar

· Sistem keliling

A. Sistem Keliling

· Maksud pengukuran

· Teknik pengukuran dan analisa data

· Standar ketelitian

Maksud pengukuran WP profil

B. Macam-macam WP profil

· WP profil memanjang 

·  WP profil melintang

C. WP profil memanjang

· Kegunaan

· Cara menentukan titik pengukuran

· Cara pengukuran dan analisa data

· Penggambaran

· Standar ketelitian

A. WP profil memanjang

· Memasang titik/patok pengukuran

· WP profil memanjang sistem:

    a. Tunggal

    b. Double stand

· Pengolahan data

·  Penggambaran

B. WP Profil melintang

   - Kegunaan

   - Cara menentukan titik pengukuran

   - Cara pengukuran dan analisa data serta penggambaran

 -   Standar ketelitian

C. Pengukuran WP Profil melintang

   - Memasang titik/patok pengukuran

   - WP profil melintang

   - Pengolahan data dan penggambaran

A. Perhitungan volume galian 

A. Perhitungan volume timbunan
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	· Frick, Heinz. Ilmu dan Alat Ukur Tanah. Yayasan Konisius Yogyakarta. 1991.

· Gayo, Yusuf. Pengukuran Topografi dan Teknik Pemetaan. PT. Pradnya Paramitha. Jakarta. 1992.

· Irvine, William. Penyigian untuk Konstruksi. ITB. 1995.

· Kavanagh, Barry F. Surveying with Construction Application. 3rd Edition. Prentice Hall. 1995.

· Soemarlan, DS. Latihan Praktek Ukur Tanah dan Pemetaan. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan. 1979.

· Wongsotjitro, Soetomo. Ilmu Ukur tanah. Yayasan Konisius Yogyakarta. 1997.

	Semester 3

	Pendidikan Kewarganegaraan
	2
	Membahas tentang pendidikan kewarganegaraan mencakup wawasan nusantara, hak dan kewajiban, tugas dan fungsi sebagai warga negara dan anggota masyarakat
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.

· Memahami hak, kewajiban dan fungsi sebagai warga negara Indonesia
	· Wawasan Nusantara

· Ketahanan Nasional

· Kebijakan dan Strategi Nasional, khususnya dalam bidang pertahanan dan keamanan nasional dan Sistem Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta.

· Pengertian Kewiraan

· Konsep negara kepulauan (Nusantara);

· Kerangka pikir dan stratifikasi Polstrahan;

· Konsep bela negara dan Sistem Hankamrata
	· Darmodihardjo, Dardji. 1976. “Pancasila Sumber dari Segala Sumber Hukum”. Malang: Universitas Brawijaya.

· Laboratorium Pancasila. 1978 “Pokok-pokok Pembahasan Pancasila Dasar Filsafat Negara Republik Indonesia”. Malang: IKIP Malang.

· Notonegoro. 1954. “Pancasila Dasar Filsafat Negara”. Yogyakarta: Universitas Gajah Mada Press.

· Lembaga Pertahanan Keamanan. 1972. “Naskah Wawasan Nusantara”. Jakarta: Lemhamnas.

· Lembaga Pertahanan Keamanan. 1978. “Ketahanan Nasional”. Jakatra: Lemhanas.

· Tim Dosen Kewiraan. 1978. “Buku Pelajaran Pendidikan Kewiraan”. Malang: Universitas Brawijaya

	Struktur Baja 
	3
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan tentang material baja sebagai salah satu material untuk konstruksi bangunan beserta perencanaan dan pengetahuan dasar untuk perencanaan strukur baja
	· Mengetahui dan memahami tentang perencanaan struktur dan semua jenis beban yang bekerja pada struktur
·  Memahami Dasar-dasar Perencanaan dan Pengenalan Peraturan Perencanaan Bangunan Baja
· Memahami unsur-unsur penyusun material baja dan sifat-sifat material baja
· Memahami  tentang Profil baja dan spesifikasinya di perdagangan dan penggunaannya pada struktur bangunanbaja
· Memahami perilaku keruntuhan batang tarik dan memiliki kemampuan menghitung batang tarik
· Memiliki kemampuan  menghitung kapasitas baut sebagai alat sambung dalam konstruksi baja
· Menghitung sambungan konstruksi baja dengan menggunakan berbagai jenis las yang ada
	· Pengantar Dasar- Dasar Perencanaan Struktur
· Peraturan Baja SNI 2012
· Pengantar Material Baja dan Sifat-Sifatnya
· Profil Baja
· Batang Tarik
· Batang Tarik
· Batang Tarik
· Perencanaan Sambungan Baut
· Sambungan Las
· Perencanaan Sambungan Las

	· Struktur Baja, Perilaku, Analisis & Desain- AISC 2010 Edisi ke- 2

· Agus Setiawan. Perencanaan Struktur Baja dengan Metode LRFD (Sesuai SNI 03-1729-2002). Penerbit Erlangga.
· Daftar Profil Konstruksi Baja.
· Laboratorium Mekanika Struktur, Perencanaan Struktur Baja Untuk Bangunan Gedung Menggunakan Metoda LRFD. Penerbit ITB.
· Salmon, Johnson. Struktur Baja Desain dan Perilaku Jilid 1. Penerbit Erlangga
· 

	Struktur Beton 
	3
	Mata Kuliah ini mempelajari tentang desain dan analisis elemen-elemen struktur yang terbuat dari beton bertulang yang sesuai dengan SNI-03-2847-2019 agar  memenuhi syarat keamanan, daktalitas, layik fungsi dan ekonomis.
	· Mahasiswa mampu memahami dasar-dasar tentang beton bertulang.
· Mahasiswa mampu menganalisis perencanaan beton bertulang
· Mahasiswa mampu menganalisis dan merancang lentur dan geser pada balok persegi bertulangan tunggal, rangkap dan menerus.
· Mahasiswa memiliki kemampuan menganalisis dan merencanakan balok-T
· Mahasiswa mampu menganalisis dan merencanakan pelat satu arah
· Mampu menganalisis dan merencanakan pelat dua arah
· Mampu menganalisis dan merencanakan kolom pendek akibat beban eksentrisitas kecil dan besar.
· Mampu menganalisis dan merencanakan penulangan pondasi telapak
	· Pengenalan bangunan beton bertulang dan bagian-bagianya

· Konsep desain beton bertulang

· Material beton bertulang

· Jenis-jenis pembebanan pada struktur
· Perencanaan beton bertulang.

· Metoda analisis beton bertulang.

· Bentuk kesalahan perencanaan beton bertulang
· Prinsip prancangan dan analisis balok persegi tulangan tunggal

· Perancangan balok pergi tulangan tunggal pada berdasarkan pembebanan 

· Menganalisis hasil balok persegi tulangan tunggal rancangan dengan memperhatikan konsep desain beton bertulang.

· Perancangan dan analisi balok persegi tulangan tunggal sesuai dengan pembebanan dan konsep desain beton bertulang.

· Merancang dan menganalisis balok persegi menggunakan software 
· Prinsip prancangan dan analisis balok persegi tulangan rangkap

· Perancangan balok pergi tulangan rangkap pada berdasarkan pembebanan 

· Menganalisis hasil balok persegi tulangan rangkap rancangan dengan memperhatikan konsep desain beton bertulang.

· Perancangan dan analisi balok persegi tulangan rangkap sesuai dengan pembebanan dan konsep desain beton bertulang.

· Merancang dan menganalisis balok persegi menggunakan software 
· Prinsip prancangan dan analisis geser balok persegi tulangan rangkap

· Perancangan balok pergi pada berdasarkan pembebanan geser

· Perancangan dan analisis geser balok persegi sesuai dengan pembebanan dan konsep desain beton bertulang.

· Merancang dan menganalisis balok persegi menggunakan software 
· Prinsip prancangan dan analisis balok persegi tulangan menerus

· Perancangan balok pergi tulangan menerus berdasarkan pembebanan 

· Menganalisis hasil balok persegi tulangan menerus rancangan dengan memperhatikan konsep desain beton bertulang.

· Perancangan dan analisi balok persegi tulangan menerus sesuai dengan pembebanan dan konsep desain beton bertulang.

· Konsep perencanaan  dan analisis balok-T.

· perancangan balok –T berdasarkan momen yang bekerja pada balok.

· Menganalisis kemampuan tulangan dan dimensi balok-T untuk menahan momen yang bekerja.
	· SNI-03-2847-2019
· Wang,CK et al
· Juliafad.E. Perencanaan Rangka Beton Bertulang
· Juniman Silalahi, 2009, Struktur Beton Bertulang Untuk Bangunan Gedung, Penerbit Sukabina Press, Padang. 

· Dipohusodo Istimawan, 1994, Struktur Beton Bertulang, Berdasarkan SK SNI T15-1991-03, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 

· Kusuma H. Gideon, dkk, 1995, Dasar-dasar Perencanaan Beton Bertulang, Berdasarkan SK SNI T-15-1991-03, Penerbit Erlangga, Jakarta. 

· Wahyudi L, dan Rahim A.Syahril, 1997, Struktur Beton Bertulang Standar Baru SNI T-15-1991-03, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 

· Juliafad, Eka, Iskandar G. Rani, and Fitra Rifwan. "Concreting Workmanship in Indonesia Study Case: Padang City, West Sumatra, Indonesia." International Journal on Advanced Science, Engineering and Information Technology 9.1 (2019): 300-306.

	Gambar Bestek Bangunan 
	3
	
	· 
	· 
	· 

	Statistika 
	2
	Mata kuliah ini berbobot 2 SKS Teori yang memuat materi tentang data statistik, distribusi frekuensi, ukuran nilai pusat, regresi linier dan multivariabel, korelasi dan kovariansi, probabilitas, distribusi normal, distribusi t-student dan chi-square, interval kepercayaan, estimasi rata-rata dan variansi, uji statistik rata-rata dan variansi.


	· Mahasiswa mampu menjelaskan konsep umum statistika serta mengidwntifikasi skala data dari veriabel
· Mahasiswa mampu mempraktikkan penyajian data dengan cara tekstular, tabular dan grafikal
· Mahasiswa mampu menyeleksi, menghitung dan mengolah data penelitian
· Mahasiswa mampu memahami prosedur penelitian, proses dan pengolahan data statistika
· Mahasiswa mampu memahami prosedur pengujian dalam pengujian suatu data statistic
· Mahasiswa mampu menganalisa hasil pengujian suatu data statistik
	· Pengantar statistika, kontrak perkuliahan, silabus perkuliahan

· Pengertian Statistika

· Fungsi Statistika

· Skala Pengukuran

· Data Kualitatif dan Data Kuantitatif

· Pengertian Distribusi Frekuensi

· Bagian-bagian distribusi frekuensi

· Penyusunan distribusi frekuensi

· Histogram, polygon, frekuensi dan kurva

· Jenis jenis distribusi frekuensi

· Pengertian ukuran nilai pusat

· Jenis-jenis ukuran nilai pusat

· Perhitungan Mean, Median dan Modus

· Pengukuran Statistika Deskriptif

· Kecendrungan tengah
· Sebaran
· Posisi

· Regresi Linier

· Kecendrungan tengah
· Sebaran
· Posisi

· Probabilitas dan pengukuran acak

· Fungsi distribusi probabilitas

· Distribusi Normal

· Fungsi densitas dan fungsi distribusi
· Distribusi normal standar
· Ekspetasi
· Presisi dan Akurasi
· Kovariansi dan korelasi
· Kovariansi, korelasi dan bobot matriks
· Distribusi t student
· Distribusi chi-square
· Sampel statistik

· Estimasi rata-rata

· Estimasi variansi
· Selang kepercayaan rata-rata

· Selang kepercayaan variansi

· Uji statistik
· Uji statistik rata rata
· Uji statistik variansi
	· utrisno Hadi, 1963. Statistik III, Yogyakarta : Yasbit Gadjah Mada
· Sutrisno Hadi, 1963. Analisis Regresi, Yogyakarta : Yasbit Gadjah Mada.

· Sutrisno Hadi, 1963. Analisis Varians, Yogyakarta : Yasbit Gadjah Mada

· Burhan Nurgiyantoro dkk., 2004. Statistik Terapan. Yogyakarta : Gadjah Mada University Press

	Praktek Perkayuan 
	4
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan dan keterampilan mengoperasikan alat-alat tangan perkayuan dan mesin-mesin kayu untuk membuat sambungan dan hubungan kayu serta merangkainya dalam suatu objek pekerjaan konstruksi atau furniture.
	· Memiliki pemahaman tentang pengoperasian alat kerja tangan perkayuan
· Memiliki pengetahuan tentang sambungan dan hubungan kayu
· Memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan mengetam keempat Sisi kayu, membuat sambungan pen dan lubang, dan membuat sambungan ekor burung.
· Memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan mengoperasikan mesin mesin kayu
· Memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan membuat kozen ventilasi
· Memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan membuat kozen tunggal
· Memiliki pengetahuan,sikap, dan keterampilan membuat pintu panel
	· Alat kerja tangan perkayuan
· Sambungan Kayu
· Pengetaman dua sisi,
Sambungan kayu.
· Sambungan kayu
· Mesin perkayuan
· Kozen Ventilasi
· Kozen Ventilasi
· Kozen Ventilasi
· Kozen Pintu Tunggal
· Kozen Pintu Tunggal
· Kozen Pintu Tunggal
· Pintu Panel
· Pintu Panel
· Pintu Panel
· Pintu Panel
· Pintu Panel
	· Aminudin. 2000. Mesin Portable dan Statis. Gema Gempita : Jakarta.

· Djaloed Anwardi. 1985. Teori kerja Kayu dengan perkakas Tangan I. Jurusan Pendidikan Menengah Kejuruan : Jakarta.

· Dalih SA dan Osutiarna. 1978.  Petunjuk Pekerjaan Kayu I. Depdikbud Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan : Jakarta.

· Daryanto. 2010. Keterampilan kejuruan konstruksi kayu. PT sarana tutorial Nurani Sejahtera : Bandung.

· Dira Atmaja. 1985. Teori dan praktek kerja kayu edisi ke-empat. Erlangga : Jakarta.

· Dodong Budiyanto. 1995. Mesin tangan Industri kayu. Pika : Semarang.

· Felix Yap. 1984. Konstruksi kayu. Bina Cipta : Bandung.

· Heinz Frick. 1986. Ilmu konstruksi bangunan kayu. Kanisius : Yogyakarta.

· John Stefford and Guy Mc murd. 1989. Teknologi Kerja kayu. Erlangga : Jakarta.

· Lerch. 1995. Pengerjaan kayu secara maksimal. Pika : Semarang.

· Primiyono. 1979. Teknologi kayu buatan bergambar. Tara karya aksara : Jakarta.

· Rahmat Daryudi. 1997. Mesin statis pengerjaan Kayu. TEDC : Bandung.

· Ross C. Cramlet. 1995. Woodwork Visualized. The United States Of America : USA.

	Media Pembelajaran 
	2
	Pengetahuan tentang konsep, jenis dan bentuk media Pendidikan sederhana
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Menguasai konsep dasar pembuatan media pendidikan

· mampu membuat media yang efektif dalam proses belajar mengajar
	· Audio Visual Aid, 

· Film Strip, 

· Program Learning, 

· Multi Media, e-learning dan CCTV, 

· memilih dan merencanakan, membuat dan memakai, serta

· -mengevaluasi media yang sesuai dengan materi pendidikan teknologi dan kejuruan
	· Rohani, Ahmad. (1997). Media Instruksional Edukatif, Cetakan Pertama. Jakarta :

· Penerbit Rineka Cipta.

· Sadiman, Arief S., Raharjo, Anung Haryono, dan Rahardjito. (2002). Media

· Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya, Cetakan Kelima.

· Jakarta : Pustekkom Dikbud dan PT. Raja Grafindo Persada dalam rangka ECD

· Project (USAID).

· Ouda Teda Ena. Membuat Media Pembelajaran Interaktif dengan Piranti Lunak Presentasi. (2007). ILCIC (Indonesian Language and Culture Intensive Course). Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

	Survey dan Pemetaan Topografi 
	3
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang survey topografi, cara penggunaan alat ukur theodolite, Total Station, GPS serta untuk pengetahuan survey dan pemetaan dalam perencanaan dan pengukuran areal.
	· Memiliki pengetahuan dan kemampuan mengoperasikan alat ukur penyipat ruang/theodolite untuk mengukur sudut, jarak, beda tinggi dan penentuan koordinat titik

· Memiliki kemampuan pengukuran penentuan koordinat titik banyak untuk kerangka peta

· Memiliki kemampuan pengukuran sudut datar dan penentuan koordinat satu titik.

· Memiliki kemampuan melakukan pengukuran dan pembuatan peta kontur

· Memiliki kemampuan melakukan pengukuran dan pembuatan peta situasi

· Memiliki kemampuan  pengukuran dalam pembuatan lengkungan untuk tikungan jalan/sungai

· Memiliki kemampuan  mengerjakan pengukuran guna pengecekan kelurusan tiang dan penentuan titik as bangunan dan elevasi

· Memiliki kemampuan  dalam pengukuran jarak, beda tinggi, ketinggian dan koordinat dengan menggunakan alat ukur Elektro Distance Meter (EDM)/Total Station dan Global Position System (GPS)
	· Memberikan informasi
· Sistem perkuliahan
· Materi perkuliahan satu semester (teori dan praktek)

· Bobot penilaian teori dan praktek

· Buku referensi
· Memberikan informasi
· Alat Ukur Penyipat Ruang

· Defenisi alat ukur penyipat ruang (theodolite)

· Macam dan jenis alat ukur penyipat ruang

· Syarat-syarat alat ukur penyipat ruang

· Syarat alat ukur theodolite

· Pengenalan komponen dan kegunaan

· Cara Penyetelan dan penggunaan
· Mengoperasikan alat Theodolite

· Membaca sudut horizontal dan vertikal

· Membaca benang silang

· Menentukan jarak

· Menentukan beda tinggi

Pengukuran sudut datar

· Cara Reiterasi

· Cara Repetisi
Defenisi poligon dan kegunaan

Macam-macam poligon

· Poligon bebas

· Poligon terikat

· Poligon terikat sempurna

Bentuk poligon 

· Poligon tertutup

· Poligon terbuka

Pengukuran koordinat titik dengan cara

· Poligon terbuka

Pengukuran koordinat titik dengan cara

· Poligon tertutup

Pengukuran koordinat titik dengan cara

· Poligon tertutup

Pengolahan Data

· Poligon tertutup

· Pengikatan Kemuka
· Maksud dan tujuan

· Macam dan bentuk pengukuran

· Kerangka peta

· Detail

· Peta Kontur

· Defenisi

· Pengertian garis kontur

· Penggunaan peta kontur
· Cara membaca peta kontur

· Sistem polar

· Sistem kotak/ grid/raimetry

· Pengukuran untuk pembuatan peta kontur

· Sistem polar

· Sistem kotak

· Menghitung dan menggambar peta kontur

· (Cara Polar)
· Pengertian peta situasi

· Teknik pengukuran

· Analisa dan penggambaran

· Pengukuran guna pembuatan peta situasi

· Pengukuran titik kerangka peta

· Pengukuran detail

· Perhitungan dan penggambaran
· Tujuan pembuatan tikungan

· Bentuk tikungan

· Busur utama

· Titik detail

· Pengukuran guna pembuatan tikungan

· Menentukan titik as bangunan

· Menentukan kelurusan dan tinggi tiang

· Persentase kemiringan tiang

A. Macam alat ukur Electro optis

B. Syarat alat ukur digital

C. Cara menggunakan alat ukur Electro optis (digital)

· Komponen dan kegunaannya

· Cara membaca sudut horizontal dan vertikal

· Cara menentukan jarak datar dan miring

· Cara menentukan beda tinggi dan ketinggian

· Cara menentukan koordinat titik

D. Syarat alat ukur GPS

E. Pengenalan komponen dan penggunaan GPS

· Penggunaan alat GPS
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	· Frick, Heinz. Ilmu dan Alat Ukur Tanah. Yayasan Konisius Yogyakarta. 1991.

· Gayo, Yusuf. Pengukuran Topografi dan Teknik Pemetaan. PT. Pradnya Paramitha. Jakarta. 1992.

· Irvine, William. Penyigian untuk Konstruksi. ITB. 1995.

· Kavanagh, Barry F. Surveying with Construction Application. 3rd Edition. Prentice Hall. 1995.

· Soemarlan, DS. Latihan Praktek Ukur Tanah dan Pemetaan. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan.

	Kesehatan dan keselamatan Kerja (K3)
	2
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang keselamatan dan kesehatan kerja konstruksiterkait dengan defenisi kesehatan dan keselamatan kerja konstruksi, lingkungan kerja konstruksi, bahaya dan risiko kerja konstruksidan sistem pengelolaannya, dengan hasil akhir nanti adalah pembuatan dokumen Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Pengendalian dan Peluang serta Job Safety Analysis (JSA) pada proyek konstruksi gedung, jalan dan bangunan air.
	· Mengetahui dan memahami tentang defenisi Keselamatan, Kesehatan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Keselamatan dan Kesehatan Kerja Konstruksi.

· Mengetahui, memahami defenisi Danger, Hazard, Risiko, Insiden, Accident dan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

· Mampu mengidentifikasi jenis bahaya pada setiap pekerjaan konstruksi (gedung, bangunan air dan jalan).

· Mampu menilai risiko yang muncul dari identifikasi bahaya tersebut (rendah, sedang, dan tinggi)

· Menganalisis pengendalian risiko yang muncul tersebut beradasarkan kepada OHSAS (Ocupational Health, Safety, Assesment Series 18001.
· Memahami dan membuat dokumen IBPPR (Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Risiko).

· Memahami dan membuat dokumen JSA (Job Safety Analysis)


	· Pengantar K3 Konstruksi dan Peraturannya 
· Lingkungan Kerja Konstruksi
· Bahaya dan Resiko Kerja 

Konstruksi

· K3 Konstruksi Gedung, Jalan dan Bagunan Air
· K3 Perancah
· K3 Bekerja di Ketinggian
· K3 Sistem Pemadaman Kebakaran
· Sistem Manajemen K3 Konstruksi
· HIRADC dan JSA
· Presentasi Kelompok
· 
	· Safety and Health in Construction, ILO 1992
· Safety, Health and Welfare on Construction Site, ILO 1999
· Peraturan Menteri PUPR Nomor 21 Tahun 2019
· Job Hazard Analysis, OSHA 3071
· Surat Edaran Menteri PU Nomor 11 Tahun 2019 tentang biaya SMK3

	Semester 4

	Pendidikan Pancasila
	2
	
	· 
	· 
	· 

	Psikologi Pendidikan
	2
	
	· 
	· 
	· 

	Fisika Teknik
	3
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan dan aplikasi penggunaan satuan secara tepat, khususnya dalam bidang teknik sipil,  menghitung massa jenis dan massa jenis relatif, menjelaskan konsep dasar tekanan, tegangan dan regangan, kenyamanan thermal, dasar-dasar penerangan alami dan buatan, serta dasar-dasar akustik pada perancangan bangunan gedung serta  mampu bekerjasama, jujur, disiplin, bertanggungjawab, beretika dan berkomunikasi dengan baik
	· Mampu menggunakan secara tepat besaran satuan yang secara umum digunakan dalam bidang teknik sipil

· Mampu menghitung berbagai massa jenis dan massa jenis relatif dari berbagai bahan bangunan yang secara umum dipergunakan dalam bidang teknik sipil
· Mampu  menjelaskan  konsep dasar tekanan.
· Mampu   menjelaskan konsep dasar tegangan dan regangan
· Mampu menjelaskan konsep dasar kenyamanan termal yang mencakup suhu, kelembaban relatif dan aliran udara (ventilasi).
· Mampu menjelaskan konsep dasar penerangan alami dan buatan
· Mampu menjelaskan konsep dasar akustik
	· Besaran dan Satuan
· Besaran dan Satuan
· Massa Jenis dan Massa Jenis Relatif
· Massa Jenis dan Massa Jenis Relatif
· Tekanan
· Tegangan dan Regangan
· Kenyamanan thermal
· Kenyamanan thermal
· Kenyamanan thermal
· Penerangan Alami dan Buatan
· Penerangan Alami dan Buatan
1. Taraf Intensitas (Sound Pressure Level)

2. Isolasi Bunyi (Sound Isolation)

1. Waktu Kerdam (Reverberation Time)

2. Bentuk ruang
	· Endarko, et al. (2008). Buku ajar fisika SMK Teknologi. Diknas : Jakarta. 

· Tri Widodo.( 2009). Fisika untuk SMA / MA kelas 10.  Diknas : Jakarta.                    
· Brown, T. ( ). Basic wood properties 

· Pohl, J. (2011).  Building science concepts and application. California.  A John Wiley & Sons : 
· Prasasko, S. (2004). Fisika Bangunan. Andi Offset : Yogyakarta.

· BSN. (2001). Tata cara perancangan sistem pencahayaan alami pada bangunan gedung. 

· BSN. (2001). Tata cara perancangan sistem pencahayaan buatan pada bangunan gedung

· Egan, M, D. (2000).: McGgraw Hill : New York.

	Struktur Kayu
	2
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan tentang jenis-jenis, kelas, sifat kayu dan merencanakan elemen struktur kayu seperti kuda-kuda, kolom, balok dan sambungan menggunakan prinsip-prinsip perencanaanperencanaan yang sesuai dengan SNI 7973-2013 dan peraturan lain yang sesuai.
	· Mahasiswa dapat menjelaskan jenis-jenis kayu dan pemanfaatannya
· Mahasiswa dapat menjelaskan sifat-sifat kayu
· Mahasiswa dapat menjelaskan peraturan perencanaan struktur kayu (SNI 7973-2013)
· Mahasiswa dapat merencanakan batang tarik dan batang tekan
· Mahasiswa dapat merencanakan batang lentur pada struktur kayu
· Mahasiswa dapat menjelaskan jenis-jenis sambungan dan nama alat sambung
· Mahasiswa dapat merencanakan sambungan kayu
	1. Kayu dan kegunaanya

2. Defenisi material kayu
1. Pemanfaatan kayu (kelebihan dan kekurangannya dibandingkan dengan material lain) 
2. Jenis-jenis kayu

1. Struktur penampang kayu

1.1. Bagian-bagian penampang kayu

1.2. Gelang tahun

1.3. Cacat kayu

1.4. Sifat-sifat kayu

1.1.1. kadar air

1.1.2. Kerapatan dan berat jenis

1.1.3. Sifat kayu akibat suhu

1.1.4. Sifat akustik kayu

1.1.5. Sifat elektriksitas kayu

1.5. Sifat mekanik kayu

1.5.1. Kuat tekan

1.5.2. Kuat Tarik

1.5.3. Kuat lentur

1.7.  Mutu kayu

1.8.  Metode Pengawetan

1. Peraturan Perencanaan Struktur Kayu (SNI 7973-2013)
1.1. Tujuan umum SNI 7973- 2013
1.2. Istilah-istilah yang digunakan
1.3. Peraturan lain yang digunakan/mendukung
1.4. Pembebanan dan kombinasi pembebanan
Tahanandan faktor tahan
Perencanaan batang tarik

1.1. Pengertian batang tarik

1.2. Karakteristik batang tarik

1.3. Gaya tarik terfaktor

1.4. Tahanan tarik sejajar dan tegak lurus serat Perhitungan perencanaan

Perencanaan batang tekan

1.1. Perencanaan batang tekan

1.2. Pengertian batang tekan

1.3. Elemen struktur batang tekan

1.4. Gaya tekan terfaktor

1.5. Perhitungan perencanaan batang tekan

Perencanaan batang tekan

1.5. Kolom sebagai batang tekan

1.6. Kelangsingan kolom

1.7. Kolom dengan kayu massif

1.8. Kolom dengan spasi

1.6. Perhitungan perencanaan kolom

Perencanaan batang lentur pada struktur kayu

1.1. Pengertian batang lentur

1.2. Balok sebagai batang lentur

1.7. Takikandan factor bentuk

Perencanaan batang lentur pada struktur kayu

1.3. Tahanan lentur balok komposit

1.4. Tahanan lentur balok tersusun.

1.8. Perhitungan perencanaan batang lentur

1 Jenis-jenis sambungan

2 Sambungan pada struktur

3 Jenis sambungan dan tumpuan
1.9. Jenis pengencang dan alat sambung
1.10. Perencanaan sambungan kayu dengan paku
1.11. Perencanaan sambungan gigi pada  kayu

	· SNI 7973-2013. Spesifikasi desain untuk konstruksi kayu. Badan Standarisasi Nasional.
· Juniman Silalahi, Annisa Prita Melinda. Struktur Kayu untuk Bangunan Gedung. UNP Press. 2018.
· Wood Handbook, Stanford Publisher.
· American Institute of Timber Construction (AITC). 2005. Timber Construction Manual, 5th ed., John Wiley & Sons Inc., Hoboken, NJ.

· American Society of Civil Engineering, 1996. Mechanical Connections in Wood Structures, ASCE No. 84, 345 East 47 th Street New York.
· ASD/LRFD,McGraw-Hill, 2007,Design of Wood Structures Sixth Edition, Donald E. Breyer, P.E.

	Konstruksi Perkerasan Jalan Raya
	3
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan, pemahaman dan perancanganjenis-jenis konstruksi perkerasan jalan raya (fleksible pavement, rigid pavement, composite pavement) sesuai dengan kondisi di lapangan, mulai dari perhitungan tebal tiap lapisan, material yang digunakan, serta dapat meanalisa kerusakan jalan dan menghitung tebal lapisan tambahan perkerasan jalan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI)
	· Mengetahui dan memahami tentang defenisi Konstruksi Perkerasan Jalan Raya.
· Mengetahui, memahami jenis-jenis perkerasan jalan dan lapisan perkerasan jalan dan material.
· Mampu menghitung, menganalisa dan merencanakan tebal perkerasan konstruksi jalan aspal/ fleksible pavement (new constructiondan stage)
· Menganalisa kerusakan jalan dan menghitung tebal lapis tambahan pada perkerasan konstruksi jalan aspal/ fleksible pavement
· Merencanakan dan menghitung tebal perkerasan konstruksi jalan beton semen/ rigid pavement
· Merencanakan dan menghitung penulangan pada konstruksi perkerasan jalan bton semen/rigid pavement
· Menganalisa dan merencanakan tebal perkerasan tambahan beton semen
· Menganalisa dan mengevaluasi konstruksi perkerasan jalan raya (fleksible pavemen, rigid pavement, composite pavement)
	· Pengantar Konstruksi Perkerasan JalanRaya dan Peraturannya
· Jenis-Jenis Perkerasan Jalan Raya, Fungsi Lapisan Perkerasan Jalan dan Material

· Perhitungan dan Perencanaan Lapisan Perkerasan Jalan fleksible pavement (pembuatan jalan baru/ new construction) sesuai dengan SNI
· Perhitungan dan Perencanaan Lapisan Perkerasan Jalan fleksible pavement (metoda bertahap/ stage) sesuai dengan SNI
· Analisa dan Perhitungan Lapis Tambahan Perkerasan Jalan Fleksible Pavement berdasarkan SNI

· Analisa dan Perhitungan Lapis Tambahan Perkerasan Jalan Fleksible Pavement dengan metoda Benkelman Beam

· Pengetahuan mengenai Rigid Pavement/ Beton Semen

· Mengitung dan Merencanakan Tebal Plat Beton Semen
· Perencanaan Tulangan Pada Rigid Pavement/ Beton Semen
· Perencanaan Lapis Tambahan Pada Perkerasan Beton Semen/ Composite Pavement
· Analisa dan Evaluasi
	· ------------------,Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan LenturJalan Raya dengan  Metode Analisa Komponen SNI No : 173 – 1989-F, SKB –23.26.1987.

· ------------------, Perencanaan perkerasan jalan beton semen, SNI Pd T-14-2003
· -------------------, Rancangan tebal jalan beton untuk lalu lintas rendah, SNI 8457:2017 

· ------------------, Cara Uji Perkerasan Lentur Dengan Alat Benkelman Beam RSNI3 2416-2008
· -------------------, Manual Pemeriksaan Perkerasan Jalan dengan Alat Benkelmean Beam, PU BinaMarga, 1993
· -------------------, Pedoman Konstruksi dan Bangunan, Perencanaan tebal lapis tambah perkerasan lentur dengan metoda lendutan Pd T-05-2005-B

· Arthur Wignall – Peter S – Kendrikck – Roy Ancill – Malcolm Copson, ProyekJalan (TeoridanPraktek), Jakarta, Erlangga, 2003.
· Hendra Suryadharma – Benidiktus Susanto, Rekayasa Jalan Raya, Yogyakarta, Universitas Atma Jaya, 1999.

· Ir. Alik Ansyori Alamsyah, M.T. Rekayasa Jalan Raya, Malang, Universitas Muhammadyah Malang, 2001

· Ir. Djoko Untung Soedarsono, Konstruksi Jalan Raya, Jakarta, Badan Penerbit PU, 1987.

· Shierly L. Hendarsin, Perencanaan Teknik Jalan Raya, Bandung, Poltek, 2000

· Silvia Sukirman, Konstruksi Perkerasan Jalan, Bandung, Nova, 1992.

· Suryawan, Ari, Perkerasan Jalan Beton Semen Portland (Rigid Pavement),Beta Offset, Yogyakarta, 2005

	Mekanika Teknik & Teknik Pondasi
	3
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan tentang sifat sifat fisis dan mekenis tanah serta perancangan pondasi berdasarkan  sifat  dan besaran beban  serta  kondisi tanah dasar
	· Mahasiswa memahami sistem klasifikasi USCS dan AASTHO
· Mahasiswa mengetahui bentuk hubungan volume, hubungan berat dan hubungan berat dan volume
· Mahasiswa memahami konsep tekanan total dan efektif
· Mahasiswa memahami konsep tekanan akibat beban
· Mahasiswa memahami konsep konsolidasi
· Mahasiswa memahami konsep tegangan geser
· Mahasiswa memahami perhitungan pondasi dangkal
· Mahasiswa memahami perhitungan pondasi dalam
	· Analisis saringan Bagan Plastisitas Koefisien kecekungan (Cc) Koefisien keseragaman(Cu)

· Indek Kelompok (GI) Klasifikasi AASTHO
· Hubungan Berat Hubungan Volume

· Hubungan Berat Hubungan Volume

· Tekanan Total (σ) Tekanan air pori (U) Tekanan Efektif  ([image: image3.png]


) Tekanan akibat beban
· Konsolidasi Penurunan Konsolidasi Waktu Konsolidasi
· Tahanan Geser
· Jenis-jenis pondasi dangkal Kapasitas daya dukung pondasi dangkal
· Pengaruh muka air tanah
· Pengaruh beban miring Penaruh beban dengan eksentrisitas
· Ukuran Pondasi Dangkal
· Jenis jenis pondasi dalam Metoda Statis
· Metoda dinamis
· Daya dukung kelompok tiang
· Penyebaran Beban

	1. Das, B.M. (1999). Shallow foundations: bearing capacity and settlement. Washington: CRC Press

2. -----------. (2007).Principles of foundation engineering .Toronto: Nelson

3. Funmia,B.C.(1981).Soil mechanics and foundations. Delhi: Standard Book House

4. Liu, C., Evett, J.B. (1992).Soil and foundations. New Jersey: Prentice Hall Inc

5. Medzvieckas,J., Sližytė,D.,Stragys,V.(2004). Soil mechanics. laboratory testing manual.  Vilnius: Technica

6. Murthy, V.N. S. ( 2003). Geotechnical engineering. New York: Marcel Dekker

7. Hary Christiady Hardiyatmo.(1996). Teknik Pondasi I. Jakarta: Gramedia

8. SNI 4153.(2008). Cara uji penetrasi lapangan dengan SPT.

	Gambar Perencanaan
	3
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan bidang arsitektur tentang bagaimana proses merancang bangunan dengan kerumitan sedang serta terampil membuat laporan hasil rancangan menggunakan aplikasi autocad, sketchup, serta menyajikannya dalam presentasi yang menarik (gambar 2d, 3D, dan animasi).


	· Dapat memahami proses perancangan arsitektur bangunan untuk berbagai fungsi

· Dapat merancang suatu bangunan berkerumitan sedang dengan output berupa Gambar Pra-Rencana (Gambar 2D, 3D, dan animasi)

· Dapat mengoperasikan aplikasi penggambaran (AutoCAD  dan Sketchup) dalam merealisasikan rancangan bangunan
	· Proses membuat pakaian; Proses merancang bangunan.

· Pengertian arsitektur

· Pengertian kebudayaan

· Bangunan sebagai wujud budaya 
· AutoCAD dalam dunia perencanaan dan konstruksi

· Sketchup dalam dunia perencanaan dan konstruksi
· Taxonomi Bloom ranah kognitif
· Programming
Planning
Designing
· Perintah2 di bawah menu draw dan modify
· TOR
· Makna ruang 
Fungsi ruang
Program Ruang
· Perintah2 di bawah menu format dan tool
· Dimensi ruang

· Sifat2 ruang

· Hubungan ruang

· Perintah-perintah di bawah menu insert, file dan edit
· Aturan ketatakotaan

· Menggambar Denah, Tampak, Potongan
· Konsep dalam perancangan
· Perintah2 modeling, orbit, visual styles, UCS,
· Menemukan konsep perancangan kampus FT UNP (1978)

· Perintah2 modify untuk 3D Operation dan solid editing
· Penerapkan teori perancangan pada proyek Tugas Besar

· Penerapkan teori perancangan pada proyek Tugas Besar

· Penerapkan teori perancangan pada proyek Tugas Besar

· Penerapkan teori perancangan pada proyek Tugas Besar

· Penerapkan teori perancangan pada proyek Tugas Besar

· Presentasi
· Presentasi

	· Palmer, Mickey A. 1981. The Architect’s Guide to Facility Programming. The American Institute of Architects, 1735 New York Avenue.
· Callender, John Hancock. 1974. Time Saver Standards for Architectural Design Data. Fifth Edition. McGraw – Hill Book Company, USA.
· H. K. Ishar. 1995. Pedoman Umum Merancang Bangunan. PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.
· Riandy Tarigan. 2016. Metoda Penyusunan Prototipe Denah. Andi, Yogyakarta.
· Pena, William. 1968. Penyelusuran Masalah, Sebuah Dasar Penyusunan Program Arsitektur. Intermatra, Bandung.
· Krier, Rob. 2001. Komposisi Arsitektur. Erlangga, Jakarta.
· White, Edwar T. Concept Sourcebook. A Vocabulary of Architectural Forms. Tucson, Arizona.
· Julius Panero, AIA, ASID. 1979. Dimensi Manusia & Ruang Interior. Buku Panduan untuk Standar Pedoman Perancangan. Erlangga, Jakarta.
· Ching, Francis D.K. 1996. Arsitektur. Bentuk, Ruang, dan Tatanan. Erlangga, Jakarta. 
· Y.B. Mangunwijaya. 1995. Wastu Citra. Pengantar ke Ilmu Budaya Bentuk Arsitektur, Sendi-sendi Falsafahnya beserta Contoh-contoh Praktis. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.
· Yan Dianto, Drs. 1985. Dasar-Dasar Arsitektur. Volume 1-4. M2S, Bandung
· Setyo Soetiadji S. 1985. Anatomi Denah. Djambatan, Jakarta.
· Setyo Soetiadji S. 1985. Anatomi Tampak. Djambatan, Jakarta.
· Setyo Soetiadji S. 1985. Anatomi Struktur. Djambatan, Jakarta.
· Setyo Soetiadji S. 1985. Anatomi Utilitas. Djambatan, Jakarta.
· Djauhari Sumintardja. 1978. Kompendium Sejarah Arsitektur. Yayasan Penyelidikan Masalah Bangunan, Bandung.
· R. Sutrisno. 1983. Bentuk Struktur Bangunan Dalam Arsitektur Modern. Gramedia, Jakarta.
· Ching, Francis D.K. 2018. Ilustrasi Struktur Bangunan. Pola, Sistem, dan Desain. Edisi Kedua, Erlangga, Jakarta.
· Noor Cholis Idham. 2016. Arsitektur dan Kenyamanan Termal. Andy, Yogyakarta.
· Rustam Hakim. 1993. Unsur Perancangan dalam Arsitektur Lansekap. Bumi Aksara, Jakarta.
· Parmonangan Manurung. 2012. Pencahayaan Alami dalam Arsitektur. Andi, Yogyakarta.
· Handi Chandra. 2001. AutoCAD 3 Dimensi, Pemodelan dan Animasi. Elex Media Komputindo, Jakarta.

	Analisis Statistik
	2
	Mata kuliah ini berbobot 2 SKS (1 SKS Teori dan 1 SKS Praktik) yang memberikan pemahaman dan keterampilan kepada mahasiswa tentang tujuan, cara kerja, teknik penyusunan dan pengolahan data, serta penerapan analisis statistik dengan aplikasi komputer.


	· Mampu memahami dasar-dasar, pengertian, fungsi dan kegunaan statistic

· Mampu memahami data statistik dan skala pengukuran

· Dapat mngolah data statistik tendensi sentral dengan aplikasi SPSS

· Dapat melakukan penyebaran data statistik

· Mampu melakukan uji rata-rata untuk satu sampel

· Mampu melakukan uji perbedaan rata-rata

· Mampu melakukan uji ANOVA (Analysis of Varians)

· Dapat melakukan analisis korelasional

· Dapat melakukan analisi regresi sederhana

· Mampu melakukan analisis korelasi ganda

· Mampu melakukan analisis regresi ganda

· Dapat melakukan uji validitas

· Dapat melakukan uji reliabilitas
	· Dasar-dasar, Pengertian, Fungsi dan Kegunaan Statistik

· Data Statistik dan Skala Pengukuran

· Tendensi Sentral dengan Aplikasi SPSS

· Ukuran Penyebaran Data

· Uji Rata-Rata Untuk Satu Sampel

· Uji Perbedaan Rata-Rata

· Uji ANOVA (Analisys of Varians)

· Analisis Korelasional 

· Analisis Korelasi Ganda

· Analisis Regresi Ganda

· Uji Validitas

· Uji Reliabilitas


	· Sutrisno Hadi, 1963. Statistik III, Yogyakarta : Yasbit Gadjah Mada

· Sutrisno Hadi, 1963. Analisis Regresi, Yogyakarta : Yasbit Gadjah Mada.

· Sutrisno Hadi, 1963. Analisis Varians, Yogyakarta : Yasbit Gadjah Mada

· Burhan Nurgiyantoro dkk., 2004. Statistik Terapan. Yogyakarta : Gadjah Mada University Press

	Kurikulum Pendidikan Teknik dan Kejuruan
	3
	Mata kuliah ini merupakan mata kuliah tingkat fakultas yang memberikan konsep dasar, perspektif pendidikan teknologi dan kejuruan, definisi kurikulum dan perencanaan kurikulum PTK (proses pembuatan keputusan dan strategi), standarisasi dan identifikasi data untuk pengambilan keputusan dalam perencanaan kurikulum PTK, redefinisi pendidikan kejuruan, hubungan teknologi, organisasi pekerjaan, formasi skill, hubungan industri, dan pendidikan serta pelatihan kejuruan (kebutuhan akan keterampilan baru), dunia kerja, pekerjaan dan keterampilan, okupasi dan kompetensi (Analisis Tugas), tantangan-tantangan bagi pelatih, penyelidikan keterampilan dan isu-isu pelatihan, analisis kompetensi pekerjaan, penentuan isi kurikulum PTK, implementasi dan evaluasi kurikulum, pendidikan sistem ganda, dan KTSP.


	· Mahasiswa mampu menguasai konsep dasar kurikulum dan pengembangan kurikulum PTK

· Memahami dan menguasai prinsip dan karakteristik dunia kerja

· Mahasiswa memahami model pengembangan kurikulum PTK

· Mahasiswa mempunyai wawasan yang cukup tentang pendidikan dan kurikulum PTK.
	· Perkenalan, Kontrak Kuliah dan Silabus
· Perspektif Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 
· Definisi Kurikulum
· Karakteristik PTK
· Pengembangan Kurikulum PTK
· Dasar-dasar Perencanaan Kurikulum PTK
· Proses Pembuatan Keputusan dan Strategi Dalam Perencanaan Kurikulum PTK
· Pengambilan Keputusan Dalam Perencanaan Kurikulum PTK
· Redefinisi Pendidikan Kejuruan (Kebutuhan dan Keterampilan Baru)
· Analisis Tugas 

· Tantangan-tantangan bagi pelatih, penyelidikan dan keterampilan dan isu-isu pelatihan
· Kompetensi Pekerjaan
· Implementasi Kurikulum
· Evaluasi Kurikulum
· Pendidikan Sistem Ganda, Pendidikan Kejuruan  Mancanegara
	· Brady, L. (1992). Curriculum Development. New York: Prentice Hall.

· Field, L. (1991). Skilling Australia. Melbourne. Longman Cheshire.

· Finch, C.R. & Crunkilton, J.R. (1984). Curriculum Development Vocational and Technical Education, Boston: Allyn and Bacon, Inc.

· Artikel. Jurnal yang berkenaan dengan topik kejuruan.

· E. Mulyasa. 2007. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Penerbit PT Remaja Rosdakarya.

· Fasli Jalal & Dedi Supriadi (Eds.) 2001. Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi Daerah. Yogyakarta: Kerjasama Depdiknas-Bappenas-Adicita Karya Nusa.

· H.A.R. Tilaar. 2004. Paradigma Baru Pendidikan Nasional. Jakarta: Penerbit: Rineka Cipta.

· Jerome S. Arcaco. 1995. Pendidikan Berbasis Mutu. Prinsip-prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan. Penerjemah Yosal Iriantara. Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar.

· M. Sobry Sutikno. 2007. Menggagas Pembelajaran Efektif dan Bermakna. Mataram: NTP Press.

· Rimsky K. Judisseno. 2008. Jadilah Pribadi yang Kompeten di Tempat Kerja. Jakarta: Penerbit Gramedia Pustaka Utama.

· Nurani Soyomukti. 2008. Pendidikan Berperspektif Globalisasi. Yogyakarta: AR-RUZZ Media.

	Semester 5

	Kewirausahaan 
	2
	Membahas tentang entrepreneurship dan membekali mahasiswa dengan kemampuan entrepreneur/ technopreneurship yang baik.
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Mampu menjadi wirausahaan, khususnya bidang teknik mesin

· Mampu bekerja secara efektif
	· Pengantar Kewirausahaan

· Pemanfaatan peluang

· Analisis Ekonomi dan Keuangan;

· Total Quality Management (TQM);

· Mutu Sbg alternatif peningkatan daya saing

· Pengambilan Keputusan,

· Kepemimpinan dan Kerja sama Tim;

· Nilai-nilai dan Etika Kewirausahaan;

· Manfaat Ekonomi Standar

· Standar dan Inovasi; cakupan standar; anatomi standar dan prinsip dasar pengembangan standar; pengembangan standar;

· Pembuatan rencana usaha, manajemen dan standarisasi

· Technopreneurship
	· Covey, Stephen R, 1986. Tujuh Kebiasaan Manusia Yang Sangat Efektif, Alih bahasa

· Budiyanto, The Seven Habits of Effective Highly People. Jakarta: Bina Rupa Akasara.

· Harsono, K. , 1996. Introspeksi. Jakarta.

· Mangkusubroto, K.,Trisnadi, C.L. , 1987. Analisa Keputusan, Pendekatan Sistem Dalam Manajemen Usaha dan Proyek. Bandung: Ganeca Exact.

· Mangunwijaya, Y.B., 1983. Teknologi dan Dampak Kebudayaan. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.

· Sutanto, A., 2002. Kewiraswataan. Jakarta: PT. Ghalia Indonesia & UMM Press

	Pengantar Bimbingan dan Konseling
	2
	
	· 
	· 
	· 

	Praktek Lapangan Persekolahan 1 (PLP 1)
	1
	
	· 
	· 
	· 

	Alat Berat dan Pemindah Tanah Mekanis 
	2
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan tentang deskripsi macam-macam alat PTM beserta penetuan jenis dan jumlahnya, penjelasan tentang perkiraan penentuan jenis dan jumlah alat berat, serta penjelasan tentang produksi dan biaya. Metoda pembongkaran, pemuatan dan pengangkutan bahan tanah galian dan timbunan, dilanjutkan dengan perlengkapan peralatan pengangkutan serta operasionalnya
	· Mampu menganalisa pemilihan alternatif alat berat yang dipakai di lokasi pekerjaan proyek
· Mampu merencanakan metoda pekerjaan dengan menggunakan alat berat secara efisien
· Mampu melakukan percepatan pekerjaan proyek dengan menggunakan alat beratmengimplementasikan teknik teknik manajemen sebagai alat pengelolaan proyek konstruksi, agar proyek mencapai tujuan dan sasarannya.  
	· Konsep dan fungsi PTM dan alat berat, 

· Bidang pekerjaan PTM,

· Penggolongan material dan sifat-sifat tanah
· Tujuan pembangunan

· Analisis tempat kerja, perencanaan kerja dan biaya satuan produksi
· Konsep penggunaan alat berat

· Pertimbangan kepemilikanalat berat
· Sistem pemilihan alat berat
· Pengelompokan alat berat menurut penggerak utama dan fungsinya
· Jenis dan fungsi alat penggali, pemuat, pemotong, penggusur, pemadat, penghampar, pengolahan asphalt, pengelolahan beton, pemecah, penggeruk, crane
· Defenisi alat berat dan macam-macam tenaga alat berat seperti: tenaga yang ada, tenaga yang dibutuhkan,dan tenagayang dimanfaatkan
· Analisa tenaga alat berat seperti: tenaga yang ada, tenaga yang dibutuhkan,dan tenagayang dimanfaatkan
· Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
· Perhitungan satuan biaya: 

· Biaya kepemilikan, 

· Biaya operasional dan - Biaya satuan alat

· Produksi kerja alat berat

· Prinsip dasar perhitungan produksi

· Perhitungan produksi alat berat seperti : Buldozer dan excavator
· Menghitung produksi kerja:

- Loader,

- Dump truck

- Grader
· Menghitunng produksi kerja: 

- Scraper,

- Ripper, dan

· - Compactor
· Menghitung produksi kerja: 

- Compressor, 

- Pompa air, 

- Mixer concrete dan 

· - Pengolahan asphalt
· Menganalisa operasi peralatan terdiri dari:

-Faktor effisiensi

· -Pemodelan kombinasi peralatan
· Menghitung rencana biaya: 

- Berdasarkan biayaalat  

-Berdasarkan produksi alat

· - Pemeliharaan dan perawatan alat berat.

	· Pemindahan Tanah Mekanis, Rochmanhadi, Dep.PU, 1998

· Pemindahan Tanah Mekanis dan Alat Berat, Darmansya, UNSRI, 1998

· Perhitungan Biaya Pelaksanaan Pekerjaan dengan Menggunakan Alat Berat, Rochmandi, Dep. PU, 1984

· Pemindahan Tanah Mekanis, Partanto, ITB, 1996

· Perhitungan Produksi Alat-Alat Berat, Dep Pu, 1984

· Alat Berat, PEDC, Bandung, 1984
· Caterpilar Product Lina, PT. Trakindo, Jakarta, 1993

· Caterpilar Performance Handbook 33, PT. Trankindo, Jakarta, 20

	Analisis Struktur 
	3
	Mata kuliah Analisa Struktur ini merupakan aplikasi dari mata kuliah Statika, Mekanika Teknik, Struktur Baja dan Struktur beton. Pada mata kuliah ini mahasiswa dapat menganalisis dan mendesain struktur dengan menggunakan konsep-konsep dasar analisis struktur dan software program analisis struktur (SAP2000 versi student). Pada mata kuliah ini mahasiswa juga memiliki pengetahuan tentang gempa, proses terjadinya gempa, kondisi kegempaan di Indonesia, dan pengaruh gempa terhadap bangunan.


	· Menjelaskan tipe-tipe sistem struktur dan konsep-konsep dasar analisis struktur
· Menjelaskan dasar-dasar penggunaan software program analisis struktur (SAP2000 versi student)
· Menganalisis struktur balok menerus
· Menganalisis struktur portal bidang
· Menganalisis dan mendesain struktur portal ruang
· Menganalisis struktur rangka batang bidang
· Menganalisis dan mendesain struktur rangka batang ruang
· Memahami dan menjelaskan pengertian gempa, jenis gempa dan proses terjadinya gempa
· Memahami dan menjelaskan Tingkat resiko gempa di Indonesia, parameter gempa dan pengukuran gempa serta pengaruh gempa terhadap bangunan.
· Memahami prinsip-prinsip dasar Perencanaan dan Konstruksi Bangunan Sederhana Tahan Gempa (Persyaratan pokok pembangunan rumah aman gempa) serta Metode Perbaikan bangunan yang rusak akibat gempa
· Analisis dan Desain Struktur akibat Beban Gempa dengan Metode Statik Ekivalen
· Mendesain berbagai sistem struktur untuk berbagai kombinasi pembebanan
	· Dasar-dasar penggunaan software program analisis struktur (SAP2000 versi student)

· Analisis struktur balok menerus

· Analisis struktur portal bidang

· Analisis struktur portal ruang

· Analisis struktur rangka batang bidang

· Analisis struktur rangka batang ruang

· Pengertian gempa, jenis gempa dan proses terjadinya gempa
· Tingkat resiko gempa di Indonesia, Parameter gempa dan pengukuran gempa serta Pengaruh gempa terhadap bangunan.
· Perencanaan dan Konstruksi Bangunan Sederhana Tahan Gempa (Persyaratan pokok pembangunan rumah aman gempa)
· Perbaikan bangunan yang rusak akibat gempa
· Koefisien gempa dasar, Faktor keutamaan, Faktor jenis struktur, Waktu getar alami struktur gedung, Pembagian beban geser dasar akibat gempa sepanjang tinggi gedung
· Analisis dan Desain Struktur akibat Beban Gempa dengan Metode Statik Ekivalen
· Desain berbagai sistem struktur untuk berbagai kombinasi pembebanan


	· Iman Satyarno dkk, 2012, Belajar SAP2000 Seri 1 Analisis Gempa, Zamil Publishing, Jogjakarta, Indonesia.

· Iman Satyarno dkk, 2012, Belajar SAP2000 Seri 1, Zamil Publishing, Jogjakarta, Indonesia

· Prima Yane Putri, 2007, Analisis dan Desain Struktur Rangka dengan SAP2000 versi Student, Penerbit UNP Press, Padang, Indonesia.

· Prima Yane Putri, 2019, Analisis Struktur dan Perancangan Konstruksi Menggunakan SAP2000, Penerbit UNP Press, Padang, Indonesia.

· Tavio & Usman Wijaya, 2019, Desain Gempa Berbasis Kinerja, Penerbit Andi, Yogyakarta, Indonesia.

· Teddy Boen, 2016, Belajar dari Kerusakan akibat Gempa Bumi: Bangunan Tembokan Nir-Rekayasa di Indonesia, UGM Press, Yogyakarta, Indonesia.

· Weaver Jr., W., dan Gere., J.M., 1989, Analisis Matriks Untuk Struktur Rangka, edisi kedua, Penerbit Erlangga, Jakarta, Indonesia.

· Wiryanto Dewobroto, 2013, Komputer Rekayasa Struktur dengan SAP2000, penerbit Dapur Buku, Jakarta, Indonesia.

· Badan Standarisasi Nasional, SNI 1726:2019 Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur BangunanGedung Dan Non Gedung,Jakarta, Indonesia.

· Badan Standarisasi Nasional, SNI 1727:2013 Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung Dan Struktur Lain, Jakarta, Indonesia.

· Badan Standarisasi Nasional, SNI 1729:2015 Spesifikasi Untuk Bangunan Gedung Baja Struktural, Jakarta, Indonesia.

· Badan Standarisasi Nasional, SNI 2847:2019 Persyaratan Beton Struktural Untuk BangunanGedung dan Penjelasan, Jakarta, Indonesia.

· Badan Standarisasi Nasional, SNI 7973:2013 Spesfikasi Desain Untuk Konstruksi Kayu,Jakarta, Indonesia.

· Juniman Silalahi, 2009,Mekanika Struktur Jilid I, UNP Press, Padang, Indonesia.

· Juniman Silalahi, 2014, Struktur Beton untuk Bangunan Gedung, UNP Press, Padang, Indonesia. 

· Nasution, Amrinsyah, 2002, Analisis Struktur dengan Metode Matrik Kekakuan, Penerbit ITB, Bandung, Indonesia.

· Ngudi Hari Crista, 2018, Belajar Mandiri Mebuat Struktur Rumah Dua Lantai dengan SAP2000, 2018, Penerbit Andi, Yogyakarta, Indonesia.

· Purbolaras Nawangalam, 2019, Desain Struktur Bangunan, Wahana Resolusi, Yogyakarta, Indonesia

· Wiryanto Dewobroto, 2016, Struktur Baja: Perilaku, Analisis & Desain – AISC 2010, Penerbit Jurusan Teknik Sipil UPH, Tangerang, Indonesia.



	Utilitas Bangunan*
	2
	Mata kuliah Utilitas memberikan pengetahuan tentang Fungsi, manfaat, dan prinsip pemilihan sistem utilitas gedung; Dasar-dasar perencanaan & persyaratan teknis utilitas, serta dapat menghitung dengan cara sederhana kebutuhan utilitas di dalam dan luar bangunan yaitu : Sistem pengkondisian udara; Transportasi vertikal dan horizontal; Sistem penangkal petir; Proteksi bangunan terhadap kebakaran; Penyediaan air bersih  dan panas, Pembuangan air kotor dan air hujan. 


	· Memahami secara umum tentang sistem utilitas di dalam dan di luar gedung sesuai standar

· Mampu memahami, mengidentifikasi, dan menggambarkan sistem  transportasi vertika
· Mampu memahami, mengidentifikasi, dan menggambarkan sistem  transportasi horizontal
· Menganalisis secara sederhana kebutuhan AC, Lift, dan Escalator
· Memahami, mengidentifikasi, dan menggambarkan sistem penangkal petir          
· Mengidentifikasi, merancang akses bangunan dan akses lingkungan untuk pencegahan bahaya kebakaran  
· Memahami mengidentifikasi, menghitung secara praktis, dan menggambarkan sistem  penyediaan air bersih
· Memahami, mengidentifikasi, menghitung secara praktis, dan menggambarkan sistem  penyediaan air panas       
· Memahami, mengidentifikasi, menghitung secara praktis, dan menggambarkan sistem   pembuangan air kotor gedung
· Memahami, mengidentifikasi, menghitung secara praktis, dan menggambarkan sistem   pembuangan air hujan pada bangunan dan tapak

	· Perancangan pengkondisian udara

· Fungsi dan manfaat

· Type-type

· Instalasi dan cara kerja masing-masing type AC

· 1. Fungsi, manfaat, 
Fungsi dan manfaat

· 2. Spesifikasi, type
Type-type

· 3. Instalasi dan cara kerja sistem transportasi vertical
· 1. Fungsi, manfaat, 
Fungsi dan manfaat

· 2. Spesifikasi, type
Type-type

· 3. Instalasi dan cara kerja sistem transportasi horizontal
· Menghitung secara sederhana kebutuhan AC, Lift, dan Escalator

· Instalasi Penangkal petir 

· Pengertian 

· Elemen / bahan

· Konstruksi

· Pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran pada bangunandanlingkunganperumahan

· Istilah dan definisi

· Konsep pengamanan terhadap bahaya kebakaran

· Penataan lingkungan untuk proteksi kebakaran

· Prinsip pencegahan dan penanggulangan kebakaran pada bangunan dan pemukiman

· Ketentuan, persyaratan teknis, dan alat proteksi kebakaran
· Penyediaan air bersih dalam bangunan

· Penyediaan Air Bersih

· Perancangan Air Bersih

· Perhitungan kebutuhan air dan kapasitas alat

· Instalasi air bersih
· Penyediaan air panas dalam bangunan

· Air Panasdan Standar Temperatur

· Sistem Penyediaan Air Panas

· Konstruksi tangki pemanas

· Pembuangan air kotor gedung

· Pembuangan air kotor dari bangunan

· Klasifikasi Sistem Pembuangan

· Efek2 Sifon dan Pipa Ven ada Sistem

· Bagian2 Sistem Pembuangan 

· Instalasi

· Pembuangan  air hujan dari bangunan & tapak

· Air Hujan dan Pengendaliannya di Bangunan

· Drainase tapak

· Perhitungan Sederhana
	· Dwi tanggoro. 2009. Utilitas Bangunan. Jakarta : UI Press

· Hartono Poerbo, 1995. Utilitas Bangunan
· Paulus Agus Susanto. 2005.  Penyediaan Air Bersih Dalam Bangunan. Univ. Parahyangan

· Paulus Agus Susanto. 2005. Pembuangan Air Kotor Dari Bangunan. Univ. Parahyangan

· Paulus Agus Susanto. 2005.Penyediaan Air Panas Dalam Bangunan. Univ. Parahyangan

· Paulus Agus Susanto. 2005. Drainase Air Hujan Dari Bangunan dan Tapak. Univ. Parahyangan

· Paulus Agus Susanto. 2005.Proteksi Bangunan Terhadap Kebakaran. Univ. Parahyangan

· SNI 03-7017.2-2004, Tata caraInstalasiPemasanganLift

· SNI 03-6572-2001, Tata cara Perancangan Sistem Ventilasi dan Pengkondisian Udara

· SNI 03-3990-1995, Tata cara Instalasi Penangkal Petir

· SNI 03-1735-2000, Tata cara Perencanaan Akses Bangunan dan Akses Lingkungan Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran

· SNI 03-1746-2000, Tata cara Perencanaan dan Pemasangan Sarana Jalan Keluar Penyelematan Terhadap bahaya Kebakaran

· SNI 03-3989-2000, Tata cara Perencanaan dan Pemasangan Sistem Sprinkler Otomatik

· SNI 03-6573-2000. Tata cara Perancangan Sistem Transportasi Vertikal Dalam Gedung
· SNI 03-6248-2000. Syarat-syarat Umum Konstruksi Escalator yang Dijalankan dengan Tenaga Listrik


	Hukum Ketenagakerjaan*
	2
	Mata kuliah ini memberikan pengetahuan tentang hukum secara umum, hukum dibidang ketenagakerjaan, pemutusan hubungan kerja (PHK), kesehatan dan keselamatan kerja dan regulasi yang mendasarinya, perjanjian kerja atau kontrak, undang-un/dang tentang guru, profesi dan kode etik guru.
	· Agar mahasiswa mampu menjelaskan tentang hukum, pembagian hukum, hukum undang-undang dan kebiasaan serta tentang badan hukum.
· Agar mahasiswa mampu menjelaskan tentang Undang-undang Ketenagakerjaan /Undang-undang Guru dan Dosen di Indonesia, masalah ketenagakerjaan, perjanjian kerja, keselamatan kerja, jaminan sosial, kecelakaan dan asuransi serta pemutusan hubungan kerja (PHK).
· Agar mahasiswa mampu menjelaskan pengertian norma, etika, profesi dan etika profesi, terutama profesi guru.
· Agar mahasiswa mampu menjelaskan relevansi etika profesi berkenaan dengan penerapan keahlian/ kepakaran dalam praktek-praktek teknologi, bisnis maupun rekayasa .
· Mampu menghargaidan menerapkan tentang hak dan kewajiban yang tertuang dalam Undang-Undang ketenagakerjaan
· Mampu mempelajari dan mengembangkan sendiri (self-learn) berbagai   penerapan etika dalam kehidupan sehari-hari dan menegakkan etika profesi sebagai seorang profesional di tempat kerja
· Memiliki kemampuan untuk bekerja secara tim, mempresentasikan ide dan gagasan, berdiskusi, dan berkreativitas tinggi.
	· Buku/ undang-undang yang berakaitan Ketenagakerjaan dan Tenaga Kependidikan UU No: 13 Tahun 2003 UU No: 02 Tahun 2017
· Undang-undang No 13 tahun 2003 Bab IX
· Bab dan Pasal yang berkaitan denagn PHK, Izin PHK, Larangan PHK, serta Tenaga Kerja yang din PHK
· UU BPJS ketenagakerjaan
· Perjanjian kerja dan kontrak kerja

· Undang-undang No. 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah tentang Guru (PP Nomor 74 Tahun 2008 dan PP Nomor 19 Tahun 2017)

· Kode etik profesi dan kode etik guru
· Presentasi Kelompok

	· Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
· Abdul Hakim.2014. Dasar-dasar Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia.Citra Aditya Bakti Bandung
· Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
· Undang-Undang no 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
· Peraturan Presiden No 20 tahun 2018 tentang penggunaan tenaga kerja asing
· Undang-undang Nomor 18 Tahun 2017 Tentang perlindungan pekerja Migran
· Undang-undang Nomor 24 tahun 2011 tentang badan penyelenggara jaminan sosial
· Undang-undang no1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja
· Peraturan presiden republik indonesia Nomor 81 tahun  2006 badan nasional penempatan dan perlindungan tenaga kerja indonesia
· Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI No Kep.224/Men/2003 tentang Kewajiban Pengusaha yang memperkerjakan pekerja/buruh perempuan antara pukul 23.00 sampai dengan 07.00
· Undang-undang No 02 tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi
· Peraturan menter! Keuangan republik IndonesiaNomor 102/pmk.010/2016TentangPenetapan bagian penghasilan sehubungan dengan pekerjaanDari pegawai harian dan mingguan serta pegawai tidak tetap Lainnya yang tidak dikenakan pemotonganPajak penghasilan

· Undang-undang No 2 tahun 2004 tentang Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial
· Undang-undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan tindak pidana perdagangan orang
·  Undang-undang nomor 78 tahun 2015 tentang Pengupahan

	Pedagogi Kejuruan 


	3
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan tentang berbagai prinsip dan konsep paradigm baru pendidikan, desain instruksional, strategi,  metode dan media pembelajaran, task analisys, konsep dan analisis kurikulum berbasis KBK, merumuskan kompetensi, analisis instruksional, menyusun RPS, merancang pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, serta menyiapkan bahan ajar.
	· Mahasiswamampumerancangpembelajatanbidangteknik bangunan sesuaidenganstandarpembelajaranpadakurikulum 2013
· Mahasiswamampumembuatdanmengimplementasikanpersiapanpembelajaranuntukmatapelajarantertentusesuaidenganpanduan K13 baikpelajaranteorimaupunpraktek
· Mahasiswamampumerancangdanmempersiapkanpenilaianpembelajaransesuaidenganmatapelajaran yang diampudenganstandar K13 pada SMK
	· Paradigma baru pembelajaran

· Standar kompetensi guru  menurut  Undang-undang guru dan dosen no 14 tahun 2005

Student centered instructionLearning how to learn

· Konsep  dan Komponen Komponen  Desain Instruksional

- KonsepDesainInstruksional

- Komponen-KomponenDesainInstruksional

· StrategidanmetodePembelajaran

· StrategiPembelajaran

· MetodePembelajaran

Media Instruksional

· Taksonomi Hasil Belajar

· Konsep Taksonomi Hasil Belajar

· Tingkat HasilBelajar di BidangKognitif, Afektif, danPsikomotor
· Analisis Tugas (Task Analysis)
Konsep dan Prinsip-Prinsip KBK

- Konsep KBK

- Prinsip-Prinsip KBK + K13
· Standar kompetensi dan sub  kompetensi

Konsepkompetensi

- Perumusankompetensi
· AnalisisInstruksional
· RPS, RPP. JobsheetLabsheet
· Evaluasi hasil belajar

· Validitas dan reliabilitas tes

· Tes esai dan tes objektif

· AsesmenkinerjaPorto-folio
· Bahan Ajar

· Format Bahan Ajar

· Isi Bahan Ajar
· Pembelajaran Individual

· Komponen2 Pemb. Individual

· Konten Pemb. Individual
· Modul

Komponen2 modul

· PenulisanModul
· Tugas Terstruktur

· Bentuk Tugas terstruktur

· Komponen2 TugasTerstruktur
· Evaluasi  Proses pembelajaran

· Konsep  Evaluasi PBM

· Prosedur Evaluasi PBM

· InstrumenEvaluasi PBM
	· B.R. Hergenhahn,  Matthew H.olson. 2998. Theories of Learning. Seven edition. Pearson Education Inc. Boston

· Anderson, L.W., Krathwohl, D.R., Airasian, P.W., Cruikshank, K.A., Mayer, R.E., Pintrich, P.R., Raths, J., Wittrock, M.C. (2001). A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing: A revision of Bloom's Taxonomy of Educational Objectives. New York: Pearson, Allyn& Bacon
· Eggen P. and Kauchak D.2012. Strategie and Models for Teachers (Strategi dan Model Pembelajaran) terjemahan edisi 6. PT. Indek Jakarta
· Atwi Suparman. 1995. Desain Instruksional. Jakarta: Pusat Antar Universitas
· Wilson, L. O. (2019). Models of Teaching. Retrieved Agustus 20, 2019, from The Second Principle: https://thesecondprinciple.com/teaching-essentials/models-of-teaching/
· Undang-UndangNomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen
· Nwlink.com. (2015, January 12). Bloom's Taxonomy of Learning Domains. Retrieved Agustus 20, 2019, from www.nwlink.com: http://www.nwlink.com/~donclark/hrd/bloom.html

	Metode Penelitian 
	3
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan, keterampilan dalam menyusun dan mempresentasikan proposal penelitian ilmiah dengan baik, benar, tepat dan efektif.
	· Memiliki keterampilan dalam menyusun dan mempresentasikan proposal penelitian ilmiah dengan baik, benar, tepat dan efektif.
	· Ruang lingkup materi ajar tata metode penelitian

· Mendiskusikan

· Definisipenelitian
· Definisipenelitian pendidikan
· metode ilmiah
· Signifikansipenelitian pendidikan
· Prinsippenelitian pendidikan

· Mendiskusikan perbedaan penelitian menurut pendekatannya, tingkat eksplanasi dan jenis datanya

· Mendiskusikan

· Topik penelitian

· Perumuskan masalah

· Tujuan Penelitian

· Mengidentifikasi variabel

· Mendiskusikan langkah-  langkah studi kepustakaan, cara menyususn kerangka berpikir dan perumusan hipotesis

· Mendiskusikan bentuk-bentuk instrument

· Berlatih mengembangkan instrumen

· Mendiskusikan pengertian populasi dan sampel

· Mendiskusikan proses penelitian

· Mendiskusikan definisi  sifat, dan model penelitian tindakan
· Mendiskusikanbentuk-bentuk penelitian deskriptif dan


	· Sugiyono. (2006). Metoda penelitian administrasi. Bandung. Alfabeta

· Aliyu, A.M. (2014). Educational research for sustainable development.Proceedings of the Multi-disciplinary Academic Conference on Sustainable Development
· Gay, L. R. ( 1981). Educational research. Ohio. Charles E Merrill Company
· Jujun, S.S.(2003). Filsafat ilmu sebuah pengantar. Jakarta.Pustaka Sinar Harapan
· Shamoo, A. E. & Resnik. (2003). Responsible conduct of research.New York. Oxford University Press, Inc
· Tomal, R.D. (2003). Action research for educator. Lanham.The Scarecrow Press. 
· Blaxter,L., Hughes, C.& Tight,M. (2006).How to research.Maidenhead.Open University Press
· Sudarsana, K.et al. (2014). Research Problem. Diakses dari www.slideshare.net/sudarsanakumar/research-problem-38360683
· Sugiyono. (2006). Metoda penelitian administrasi. Bandung. Alfabeta
· TheAbraham S. Fischler School of Education. (2014). From problem statement toresearch questions. Diakses dari www.fischlerschool.nova.edu/.../from_pro
· Davis, L.S&Morrow,A.K.((2004) Creating usable assessment tools: a step-by-step guide to instrument design.Diakses dari www.jmu.edu/.../ID_Davis_Morrow_AAHE20.
· Creswell, J. W.(2012).Educational research.Boston.Pearson Education, Inc
· Koshy, V. (2005). Action research for improving practice.London. Paul Chapman Publishing
· Sekaran, U. (2013).Research methods for business New York. John Wiley & Sons, Inc
· Murniati, M. P.(2013). Alat-alat pengujian hipotesis. Semarang.Unika Soegijapranata
· Tim Kerja Prodi S1.(2014). Panduan penulisan skripsi dan TA prodi S1 pendidikan teknik bangunan. Padang. Jurusan Teknik Sipil FT UNP.

	Semester 6

	Irigasi dan Drainase
	2
	Matakuliah ini memberikan pemahaman dan menguasai konsep teoritis bidang Irigasi dan Drainase secara umum, mampu untuk menghitung kebutuhan air irigasi, merencanakan jaringan irigasi (saluran dan bangunan-bangunan pada saluran irigasi), merencanakan bangunan utama irigasi serta dapat merencanakan bangunan drainase
	· Memahami dan mengusai konsep tentang rekayasa irigasi dan drainase
· Mengetahui dan memahami bagaimana mendapatkan data, metoda pengukuran dan penyelidikan dalam perencanaan Irigasi
· Mampu merencanakan sebuah jaringan irigasi (perencanaan peta jaringan irigasi, perencanaan saluran irigasi dan perencanaan bangunan-bangunan pada saluran irigasi/bangunan silang)
· Mampu merencanakan bangunan utama irigasi
1. Memberikan landasan dalam pemahaman dan merencanakan drainase
	· Pengantar rekayasa Irigasi dan Drainase
· Data, pengukuran dan penyelidikan dalam perencanaan Irigasi
· Kebutuhan Air Irigasi

· Jaringan Irigasi

· Bangunan Utama Irigasi

· Perencanaan Drainase
	· Bambang Triatmodjo., 1996, “Hidraulika II”, Beta Offset, Yogyakarta.

· Bambang Triatmodjo., 2014, ”Hidrologi Terapan”, Beta Offset, Yogyakarta

· Chow, V.T, 1959, “ Open Channel Hydraulics ”, Mc Graw Hill Book Company, New York.
· Chow, V.T., 1988, “Applied Hydology”, McGraw Hill Book Company, Singapore.
· Direktorat Perguruan Tinggi Swasta., 

· Purwanti. S.P. dkk., 2017, “Rekayasa Irigasi dan Bangunan Air”, Muhammadiyah University Press, Yogyakarta
· Standar Perencanaan Irigasi, 2013, “Kriteria Perencanaan (KP)”, Kementerian Pekerjaan Umum:
KP – 01 Perencanaan Jaringan Irigasi
KP – 02 Bangunan Utama (Head Works)
KP – 03 Saluran
KP – 04 Bangunan
KP – 05 Petak Tersier
KP – 06 Parameter Bangunan
KP – 07 Standar Penggambaran
KP – 08 Standar Pintu Pengatur Air Irigasi: Perencanaan, Pemasangan, Operasi dan Pemeliharaan
KP – 09 Standar Pintu Pengatur Air Irigasi: Spesifikasi Teknis
· Strum, T.W., 2001, “Open Channel Hydraulics”, Mc Graw Hill, USA
· Suripin, 2003, “Sistem Drainase Perkotaan yang Berkelanjutan”, Andi Offset, Yogyakarta.
· Journal of Irrigation and Drainage Engineering, ASCE Journal, https://ascelibrary.org/journal/
· Jurnal Irigasi, Balitbang Kementerian PUPR http://jurnalirigasi_pusair.pu.go.id/index.php/jurnal_irigasi


	Rekayasa Lingkungan
	2
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan tentang dampak lingkungan yang telah terjadi saat ini akibat pekerjaan Teknik sipil, yang meliputi, krisis lingkungan akibat lonjakan populasi, pencemaran air, pencemaran sampah, pencemaran udara, AMDAL, teknologi tepat guna, dan pembangunan berkelanjutan sebagai salah satu solusi dari dampak yang terjadi.
	· Memahami krisis lingkungan yang terjadi akibat lonjakan populasi
· Memahami tentang pencemaran air dan dampak yang terjadi
· Memahami tentang pengelolaan persampahan
· Memahami tentang pencemaran udara dan dampak yang terjadi
· Mahasiswa mampu menganalisis dampak lingkungan yang terjadi dari sebuah pekerjaan Teknik Bangunan
· Memahami teknologi tepat guna yang sesuai untuk pengurangan dampak lingkungan
· Memahami pembangunan berkelanjutan
	· Pengantar Rekayasa Lingkungan, pengertian lingkugan dari berbagai sumber, pencemaran lingkungan
· Krisis lingkungan akibat lonjakan populasi manusia, 3 pila rlingkungan hidup dan hubungannya.
· Penyebab pencemaran air, dampak pencemaran dan  kasus-kasus pencemaran yang telah terjadi,
· Peraturan tentang pencemaran air, cara pencegahan pencemaran air dan cara penanggulangan
· Pencemaran tanah oleh sampah, manajemen pengelolaan sampah
· Sumber pencemar udara, cara pengukuran kualitas udara dan kasus pencemaran udara beserta dampaknya
· Penipisan lapisan ozone
· Pemanasan global
· Efek rumah kaca
· Naiknya muka air laut
· Pengertian, proses penyusunan dan manfaat AMDAL
· Metode prakiraan dampak besar dan penting pekerjaan Teknik bangunan
· Metode evaluasi dampak besar dan penting
· Pengawasan dan penegakan hukum proses AMDAL dan izin lingkungan
· Rencana pengelolaan lingkungan
· Rencana pemantauan lingkungan
· Prinsip teknologi tepat guna
· Perancangan alat tepat guna
· Konsep pembangunan berkelanjutans ebagai salah satu solusi lingkungan
	· Dikti, RekayasaLingkungan,  Gunadarma Press, Jakarta. 1997.

· SrikandiFardiaz, Polusi air dan udara, Kanisiua, Yogyakarta. 1992.
· TchobanoglousG., TheisenH.,VigilS.A.,  :Integrated Solid Waste Management, McGrawHilInc, NY-1993.
· SNI tentang pengelolaan sampah di indonesia
· Otto Soemarwoto,  Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. Gajah Mada University Press,2009.

· Moetikahadi Soedomo & Moh. Irsyad, Modul Analisa Udara,1993.
· Izarul Machdar,  Pengantar Pengendalian Pencemaran: Pencemaran Air, Pencemaran Udara, dan kebisingan. Budi Utama, 2018
· Notodarmodjo, Pencemaran Tanah dan Air Tanah, Penerbit ITB, 2005.
· Soedomo, M.Kumpulan Karya ilmiah dalam bidang Pencemaran Udara, Penerbit ITB, Bandung,1999
· Peraturan Pemerintah 16 tahun 2005, Pengembangan Sistem Penyediaan AirMinum.
· Dr. Nao Tanaka, Teknologi Tepat Guna & Dunia Alternatif, Gramedia, 2015

	Perumahan dan Tata Kota
	2
	Mata kuliah ini membahas fenomena perumahan secara nasional, tentang makna rumah, makna perumahan dan permukiman, aspek perencanaan dan pengembangan perumahan,  kebijakan pemerintah dalam pengadaan perumahan secara nasional, kebijakan pengadaan perumahan (di Indonesia), dan menggali konsep-konsep lokal pengadaan perumahan dan permukiman guna disumbangkan ke tingkat nasional. Mata kuliah ini juga membahas tentang kedudukan, arti, dan peran sebuah kota bagi masyarakat secara luas.
	· Dapat memahami secara komprehensif fenomena perumahan secara nasional, sejak zaman kemerdekaan hingga sekarang, dan upaya pemerintah dalam mencarikan solusinya

· Dapat memahami makna perumahan dan tanggung jawab negara akan perumahan bagi seluruh rakyat Indonesia
2. Dapat memahami aspek-aspek  Perencanaan dan Pengembangan Perumahan bagi masyarakat
· Dapat memahami arti dan peran sebuah kota bagi masyarakat, dan harapan masyarakat akan kota yang ideal dan nyaman.
	· Urbanisasi; Kemiskinan; Kenaikan harga lahan, bahan bangunan, dan pendapatan yang tidak berimbang (inflasi); Slum Area di kota2 besar Indonesia dan Negara berkembang lainnya.
· Definisi rumah, Perumahan, Permukiman; Makna rumah menurut arsitek kelas dunia; Makna rumah menurut Rasulullah; Makna rumah menurut UU no 1 tahun 2011.
· Pokok-pokok kebijakan dalam Pelita IV, V, VI, dan masa kini; Program Perumahan Kota; Program Permukiman Desa; Program Permukiman Kawasan; Program Bantuan untuk Suatu Wilayah.
· Terbatasnya lahan yang tersedia; Rendahnya kondisi sosial ekonomi masyarakat; Terbatasnya informasi; Terbatasnya kemampuan Pemerintah Daerah;
· Laju pertumbuhan penduduk; Tingginya angka urbanisasi; Laju inflasi
· Identifikasi permintaan perumahan;
· Menghitung secara hipotesis; Survei pasar; Existing Housing Market.
· Metode perhitungan kebutuhan rumah.
· Standar arsitektur bidang perumahan; Persyaratan merancang bangunan; Perencanaan lingkungan perumahan; Perletakan unit hunian dalam kompleks perumahan
Types of Street :

Gridiron ;

Curviliniar ;

Court ;

Cul-de-sac ;

Offset ;

· Loop.
Pengertian rumah susun;

Jenis rumah susun;

Prasarana, Sarana, dan Utilitas Umum Lingkungan Rumah Susun.

· Rumah Susun Kota Padang, ekspos fakta aktual.
· Contoh2 Program Perbaikan kampung yang sukses 
· Pelaksanaan Program KOTAKU di kota Padang
· Pengertian ruang; Kebijakan Pengembangan Penduduk Kota; Rencana Struktur/Pemanfaatan Ruang Kota; Rencana Struktur Pelayanan Kegiatan Kota
· Pengertian kota secara: Administrasi; Fisik; Sosial Ekonomi; Sosial Budaya, Geografis, Demografis.
· Keterbatasan Tingkat Pelayanan Kota; Kurangnya Rumah yang Terjangkau Daya Beli; Meningkatnya Kemiskinan, Kriminal, dan Anak Jalanan di Perkotaan; Kemerosotan lingkungan kota; Kemerosotan Kehidupan Sosial Budaya Kota; Keterbatasan dalam Pengelolaan Lahan Perkotaan.

· Path; Edge; District; Node; Landmark.
· Struktur Kota;

	· Suparno Sastra M, Endy Marlina. 2006. Perencanaan dan Pengembangan Perumahan. Penerbit andi Yogyakarta
· Koeswartojo, Tjuk. 2004. Perkembangan Peranan Pemerintah dalam Perumahan dan Permukiman di Indonesia. (Makalah disampaikan dalam Simposium Nasional & LNPSA-9, UNPAR, Bandung, 7-9 Oktober 2004).

· Turner, Jhon F.C. 1976. Housing By People. Marion Boyars, London.

· Spreiregen, Paul D. 1965. The Architecture of Towns and Cities. McGraw-Hill Book Company, New York.

· Chiara, Joseph De. 1984. Time Saver Standards for Site Planning. McGraw-Hill Book Company, New York.

· Macsai, Jhon. 1982. Housing. Second Edition. John Wiley & Sons. New York.

· Imelda Akmal. 2003. Rumah Mungil yang Sehat. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta.

· Christina E. Mediastika. 2005. Menuju Rumah Ideal. Universitas Atmajaya, Yogyakarta.

· Mulyono Sadyohutomo. 2016. Tata Guna Tanah dan Penyerasian Tata Ruang. Pustaka Pelajar. Yogyakarta.

· Undang Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2011 tentang Rumah Susun.

· Undang Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman

· Departemen Kimpraswil, Dirjen Perumahan dan Permukiman. 2003. Petunjuk Pelaksanaan Pembangunan dan Pembiayaan Rumah Sederhana Sehat (Rs Sehat/RS) dengan Dukungan Fasilitas Subsidi Perumahan.

· Departemen Kimpraswil, Dirjen Perumahan dan Permukiman. 2002. Kebijakan dan Strategi Nasional Perumahan dan Permukiman (KSNPP).

· Departemen Kimpraswil, Dirjen Perumahan dan Permukiman. 2003. Rencana Aksi Gerakan Pengembangan Satu Juta Rumah Tahun 2003.

· Departemen Pekerjaan Umum Dijen Cipta Karya. 1998. Penataan Bangunan dan Lingkungan (Mewujudkan lingkungan yang layak huni, berjati diri, dan produktif…). Jakarta.

· Departemen Pekerjaan Umum Dijen Cipta Karya. 1998. Perumahan dan Permukiman (Perbaikan Lingkungan Perumahan Kota-PLK) Edisi I. Jakarta.

· Eko Budihardjo. 1994. Percikan Masalah Arsitektur, Perumahan, Perkotaan. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

· Nichols. 1985. Pengantar Tata Letak Perumahan. Intermedia Bandung.

· Simposium Nasional & LNPSA-9.  Arsitektur Perumahan di Indonesia. Bandung, Oktober 2004.

·  Seamon, David and Mugerauer, Robert. 1985. Dwelling, Place and Environment. Martinus Nijhoff Publishers, Dordrecht.

·  Untermann, Richard & Small, Robert. 1983. Perencanaan Tapak untuk Perumahan. Bagian Kesatu, Intermatra, Bandung.

·  Untermann, Richard & Small, Robert. 1983. Perencanaan Tapak untuk Perumahan. Bagian Kedua, Intermatra, Bandung.

· 

	Metode Mengajar Khusus
	3
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan tentang keterampilan dasar mengajar, khususnya pembelaajaran vokasi, desain pembeajaran (model, strategi, metoda dan pendekatan), media instructional (silabus/RPS, RPP, dan Bahan ajar), dilanjutkan dengan kemampuan mengajar dan mengelola kelas secara micro, baik di kelas teori maupun di kelas praktek (workshop, serta kemampuan mengajar dengan menggunakan perangkat teknologi informasi.
	· Mahasiswa mampu merancang pembelajaran bidang teknik bangunan sesuai dengan standar pembelajaran pada kurikulum 2013
· Mahasiswa mampu membuat dan mengimplementasikan persiapan pembelajaran untuk mata pelajaran tertentu sesuai dengan panduan  K13 baik pelajaran teori maupun praktek
· Mahasiswa mampu merancang dan mempersiap kan penilaian pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran  yang  diampu dengan standar  K13  pada  SMK
· Mahasiswa mampu melakukan pengajaran  di kelas dan  di workshop sesuai dengan materi teknik bangunan
	· Kontrak perkuliahan, dan pengantar RPS metode mengajar khusus
· Keterampilan dasar mengajar
· Model, strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran.  (lesson design)
· Instruksional  media
1. Silabus/RPS

2. RPP

3. Bahan Ajar

· Pengajaran  teori  dari mahasiswa (4 orang per pertemuan)
· Pengajaran  teori  dari mahasiswa (4 orang per
· pertemuan) Pengajaran  teori  dari mahasiswa (4 orang per
· pertemuan) Pengajaran  teori  dari mahasiswa (4 orang per pertemuan)
· Pengajaran menggunakan IT dari mahasiswa (4 orang per pertemuan)
· Pengajaran menggunakan IT dari mahasiswa (4 orang per pertemuan)
· Melakukan analisis dan  evaluasi terhadap praktek pembelajaran Micro teaching di kelas dan workshop
	· Paul Eggen, Don Kauchak, 2012. Strategy and Models for Teachers. Content and Thinking Skills, Sixth Edition. Pearson Education. Inc. Boston.
· Atwi Suparman. 1995. Desain Instruksional. Jakarta: PusatAntarUniversitas.
· Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan.2018.Modul Manajemen Implementasi Kurikulum 2013 : Jenjang SMK
· B.R. Hergenhahn,  Matthew H.olson. 2998. Theories of Learning. Seven edition. Pearson Education Inc. Boston

· Putu Sudira. 2016. TVET ABAD XXI, Filosofi, Teori, Konsep, dan Strategi Pembelajaran Vokasional.

	Penelitian Terapan
	2
	Matakuliah ini memberikan pengetahuan agar mahasiswa mampu melakukan pembahasan tentang hakikat berpikir ilmiah, metode ilmiah, dan penulisan proposal penelitian kuantitatif . Ke dalamnya mencakup pengajuan masalah, pengajian teori dan hasil penelitian yang relevan, penyusunan kerangka konseptual, pengajuan hipotesis, pengembangan rancangan dan metode penelitian, penetapan populasi dan sampel, pengembangan instrumen penelitian, penentuan teknik pengambilan data, teknik penganalisisan data dan rujukan penelitian.


	· Mengetahui dan memahami ruang lingkup materi ajar penelitian terapan
· Mengetahui dan memahami ragam penelitian dan metode yang digunakan pada penelitian.
· Mengetahui dan memahami Literature Survey dan The Research Road

· Mengetahui dan memahami masalah ilmiah yang akan dijadikan latar belakang penelitian serta mampu membuat batasan masalah, dan rumusan masalah pada penelitian ilmiah.
· Mengetahui dan memahami hipotesis penelitian, jenis hipotesis penelitian, dan pengujian hipotesis penelitian.
· Mengetahui dan memahami Instrumen Penelitian:
a. Pengertian Instrumen Penelitian

b. Jenis Instrumen Penelitian

· Prosedur Pengembangan Instrumen

· Mampu menjelaskan definisi penelitian deskriptif dan langkah-langkah penelitian deskriptif
· Mampu menjelaskan definisi penelitian asosiatif dan langkah-langkah penelitian asosiatif
· Mampu menjelaskan definisi penelitian komparatif dan langkah-langkah penelitian komparatif
· Mampu menjelaskan definisi penelitian tindakan kelas dan langkah-langkah penelitian tindakan kelas
· Mampu mempresentasikan propsal penelitian
	· Pengertian penelitian terapan,  konsep penelitian terapan, dan penerapan penelitian terapan.
· Jenis penelitian dan Metode ilmiah
· Literature survey dan The research road
· Principal proposition, Interacting proposition, Speculative proposition, Explicative statement
· Hipotesis penelitian
· Pengertian instrumen penelitian,  Jenis instrumen penelitian, Prosedur pengembangan instrumen
· Pengertian instrumen penelitian,  Jenis instrumen penelitian, Prosedur pengembangan instrumen
· Definisi penelitian deskriptif, Langkah-langkah penelitian deskriptif
· Definisi penelitian asosiatif, Langkah-langkah penelitian asosiatif
· Definisi penelitian komparatif Langkah-langkah penelitian komparatif
· Definisi penelitian tindakan kelas, Langkah-langkah penelitian tindakan kelas
· Presentasi Kelompok
· Presentasi Kelompok
· 
	· Creswell, J. W.(2012). Educational research. Boston. Pearson Education
· Gay, L. R. ( 1981). Educational research. Ohio. Charles E Merrill Company 
· Sugiyono. (2006). Metoda penelitian administrasi. Bandung. Alfabeta 
· Sekaran, U. (2013). Research methods for business New York. John Wiley & Sons, Inc
· Tim Kerja Prodi S1.(2014). Panduan penulisan skripsi dan TA prodi S1 pendidikan teknik bangunan. Padang. Jurusan Teknik Sipil FT UNP

	Tata Tullis Ilmiah dan Seminar
	2
	Materi Kajian dalam Kuliah Tata Tulis Karya Ilmiah & Seminar ini meliputi: Pengantar, Metode Ilmiah, Jenis dan Prosedur Penelitian, Hakekat Karya Ilmiah, Persiapan Penulisan Karya Ilmiah, Kerangka Karangan dan Susunan Penulisan Laporan Penelitian, Menulis Kalimat Efektif, Kutipan dan Rujukan, Daftar Pustaka, Menulis Ringkasan (Abstrak), Menyajikan Gambar, Tabel, Grafik, atau Skema.
	· Memahami dengan baik konsep dasar metode ilmiah(dalam rangka Educational Research), yang meliputi: Pengertian Metode Ilmiah, Hakekat Karya Ilmiah, Jenis-jenis dan Prosedur Penelitian, Persiapan Penulisan Karya Ilmiah.

· Menguasai dengan baik teknik penulisan karya ilmiah dari aspek kebahasaan, yang meliputi: Bagaimana Menulis Kalimat Efektif, Kutipan dan Rujukan, Daftar Pustaka, Ringkasan (Abstrak), Menyajikan Gambar, Tabel, Grafik, atau Skema dalam Suatu Karya Ilmiah(dalam rangka Educational Research).

· Membuat proposal skripsi dan bahan tayang untuk seminar(dengan kreatif, inovatif, kolaboratif, berhati-hati, bertanggung jawab, tanggap terhadap perubahan lingkungan, Memiliki rasa ingin tahu, berpikir kritis, berpikiran terbuka, dan objektif. Mampu berkomunikasi secara efektif dan bekerja sama dalam sebuah team work)

· Melakukan seminar dengan baik dan jelas(dengan kreatif, inovatif, kolaboratif, berhati-hati, bertanggung jawab, tanggap terhadap perubahan lingkungan, Memiliki rasa ingin tahu, berpikir kritis, berpikiran terbuka, dan objektif. Mampu berkomunikasi secara efektif dan bekerja sama dalam sebuah team work)

· Penulisan Daftar Pustaka dan Penulisan Abstrak (Abstract)

· Penyajian gambar, grafik, skema, dan tabel
· Membuat karya ilmiah dan Seminar
	· dan Pengertian Metode Ilmiah
· Jenis dan Prosedur Penelitian
· Hakekat Karya Ilmiah
· Persiapan Penulisan Karya Ilmiah
· Kerangka Karangan dan Susunan Penulisan Laporan Penelitian
· Kalimat Efektif
· Penulisan kutipan dan rujukan (daftar pustaka)
· 
	· Akhadiah, Sabarti, Maidar G. Arsjad, & Sakura H Ridwan.1991. Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia.Jakarta : Erlangga.

· American Psychologycal Association. “Electronic References.” APA Style. 2003. APA Online. 23 January 2004. <http:www.apastyle.org/elecref.html>

· APA (American Psychological Association) Citation Style Guide. 19 Sept.2001. Bucknell University.<http://www.isr.bucknell.edu/research/apa.pdf>

· Gaffar, Muhammad Fakry. 2004. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. Bandung : Depdiknas UPI.

· Sudjana, Nana. 1988. Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah : Makalah-Skripsi-Tesis-Disertasi. Bandung : Sinar Baru.
· Bahan Tayang Perkuliahan (Power Point).

	Kuantiti Surveying dan Manajemen Proyek
	4
	pengertian dan lingkup manajemen proyek konstruksi, organisasi dan peraturan yang melingkupi proyek konstruksi, proses perencanaan proyek, dokumen proyek, proses tender, proses pelaksanaan fisik, proses pengawasan dan pengendalian proyek. Kemudian dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan menghitung RAB, biaya konstruksi, biaya pengelolaan, perhitungan dan pengaturan penggunaan sumberdaya dan sumber daya manusia, penyusunanan skedul kerja, network proyek dan pembuatan laporan proyek.
	· Mengerti konsep organisasi, proses manajemen, dan prinsip-prinsip kemimpinan yang baik
· Mengerti prinsip, lingkup dan kritera keberhasilan manajemen proyek
· Mengetahui dan memahami berbagai organisasi (stakeholder) dalam jasa konstruksi serta produk hukum yang terkait dengan pekerjaan jasa konstruksi.
· Memahami proses perencanaan proyek konstruksi dan dokumen yang dihasilkan
· Mengerti isi dokumen proyek dan kelengkapannya
· Mengerti tentang proses tender proyek konstruksi baik tender perencanaan, pengawasan dan pelaksanaan
· Mengetahui dan memahami sistem pengelolaan administrasi proyek di lapangan
· Mengetahui berbagai aktivitas utama dalam pelaksanaan fisik proyek konstruksi
· Mampu menyusun RAB lengkap suatu pekerjaan konstruksi
· Mampu menghitung biaya pelaksanaan konstruksi, kebutuhan biaya bahan, biaya peralatan, dan biaya administrasi
· Mampu menyusun skedul kerja proyek dengan baik
· Memiliki kemampuan untuk bekerja secara tim, mempresentasikan ide dan gagasan, berdiskusi, dan berkreativitas tinggi.
	Konsep dasar Manajemen dan Organisasi (Pengertian organisasi dan manajemen, Proses manajemen, kepemimpinan)

· Manajemen Proyek Konstruksi (Pengertian proyek, lingkup proyek konstruksi, kriteria utama proyek konstruksi
· Organisasi dan peraturan yang terkait dengan proyek konstruksi (Peran dan fungsi organisasi terkait (LPJK, PU, Asosiasi Profesi, perusahaan, Owner, dsb)
· Proses perencanaan proyek konstruksi (TOR, perencanaan desain, dokumen perencanaan dst)
· Proses perencanaan proyek konstruksi (TOR, perencanaan desain, dokumen perencanaan dst)
· Dokumen proyek (Isi dan jenis dokumen proyek)
· Proses tender (Tender perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan)
· Sistem administrasi proyek (Proses pelaksanaan administrasi proyek saat pekerjaan fisik berjalan
· Proses pelaksanaan fisik (persiapan, mobilisasi sumber daya, pengerjaan struktur, finishing, serah terima dan perawatan)
· Menghitung rencana anggaran biaya (RAB) (Menghitung volume, harga satuan RAB lengkap
· Menghitung biaya konstruksi dan biaya pengelolaan (Biaya Bahan, Biaya peralatan, Upah, Biaya administrasi)
· Menyusun Schedule kerja proyek (Jenis-jenis skedul kerja, latihan membuat NWP dan preseden diagram, kurva S)

	· Soeharto Iman. 1999. Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai Operasional) Jilid 1. Konsep, Studi Kelayakan dan Jaringan Kerja. Penerbit Erlangga, Jl. H. Baping Raya No. 100 Ciracas, Jakrta 13740 (Anggota Ikapi).
· Widiasanti, Irika & Lenggogeni. 2013. Manajemen Konstruksi. PT Remaja Rosdakarya, Bandung.
· Ervianto, Wulfram I. 2005. Manajemen Proyek Konstruksi. Penerbit ANDI, Yogyakarta.

· Hansen, Seng. 2015. Manajemen Kontrak Konstruksi (Pedoman Praktis dalam Mengelola Proyek Konstruksi). PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta

· Susanta Gatut. 2016. Panduan Praktis Menghitung Anggaran Membangun Rumah. Griya Kreasi (Penebar Swadaya Group) Jakarta.
· Dmaximus Arc. 2018. Desain Rumah 100-200 juta. Griya Kreasi (Penebar Swadaya Group) Jakarta.
· Perpres no 16 Tahun 2018 tentang pengadaan barang dan jasa
· Permen PU PR no 22 tahun 2018 tentang pedoman pembangunan gedung negara
· Undang-undang no 2 tahun 2017 tentang  jasa konstruksi
· Harsat PU tahun 2019

	Manajemen Bencana
	2
	Deskripsi matakuliah ini mengacu kepada UU No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana (Disaster Management) mencakup pengenalan fakta-fakta atau bukti-bukti kejadian bencana, pengenalan konsep bencana, jenisjenis bencana, karakteristik bencana, bencana alam, bencana non-alam, bencana sosial, rawan bencana, ancaman/bahaya (hazard) bencana, potensi bahaya, kerentanan (vulnerability), kapasitas (capasity), prinsip pengurangan risiko (risk), pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, prediksi bencana, sistem peringatan dini, penilaian bahaya dan risiko bencana, prediksi bencana, dampak bencana, prosedur tanggap bencana dan tanggap darurat, analisis kebutuhan rehabilitasi, prosedur rehabilitasi dan rekonstruksi
	· 
	· 
	· 

	Teknologi Informasi dan Komunikasi
	2
	
	· 
	· 
	· 

	Ilmu Alamiah Dasar
	2
	
	· 
	· 
	· 

	Kuliah Kerja Nyata (KKN)
	2
	Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa melalui pengalaman langsung/praktek kerja tentang cara-cara mengintegrasikan dan mengamplikasikan berbagai ilmu dalam merumuskan serta memecahkan permasalahan pembangunan : Hakekat  masalah, tekhnik memecahkan masalah pemangunan, pemecahan masalah pembangunan secara pragmatis berdasarkan ilmu, teknologi dan seni, menggerakkan masyarakat dalam pertisipasinya untuk memecahkan masalah pembangunan
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Menguasai konsep dasar teoritis dan praktek lapangan

· Mampu bersosialisasi dengan masyrakat
	
	· Buku Pedoman PPL-KKN Terpadu Universitas Negeri Padang

	Semester 7

	Praktek Lapangan Persekolahan
	3
	Memberikan pengalaman mengajar kepada mahasiswa, mempersiapkan materi, menyususun perangkat pembelajaran dan evaluasi
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Menguasai konsep dasar pendidikan

· Mampu menerapkan teori mikro teaching kedalam kelas

· Mampu menyiapkan perangkat pembelajaran dengan baik
	· Kerja Praktek

· Kerja team

· Kerja individu

· penelitian tindakan kelas

· Membuat laporan

· Presentasi
	· Panduan PLK Universitas Negeri Padang

	Semester 8

	Praktek Industri
	3
	Memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa tentang proses perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pekerjaan di bengkel dan industri manufaktur, industry perkapalan dan industry lainnya.
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Menguasai konsep dasar teoritis pengetahuan teknik

· Mampu bekerja sebagai tim dan individu pada dunia industry

· Mampu menerapkan ilmu atau teori pada dunia industri
	· Praktek langsung pada sebuah industry selama 2 bulan dan membuat laporan serta diseminarkan.
	· Nasution, Metoda Riset, Jemars, Bandung.;Pedoman PI, JPTE

· FPTK UPI, 1999,

· Pedoman Akademik

· UPI. Pedoman PI JPTE

· FPTK UPI.

	Skripsi 
	6
	Penulisan hasil penelitian, dengan menggunakan langkah-langkah metode ilmiah. Kemampuan ini sangat diperlukan bagi mereka yang akan melanjutkan ke program yang lebih tinggi
	· Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religius

· Menguasai konsep dasar teoritis kedalam tulisan

· mampu merancang sebuah mesin berdasar ilmu perancangan

· Mampu melakukan penelitian yang berhubungan dengan teknik mesin

· Mampu membuat laporan tertulis yang terstruktur, terukur dan terbimbing.
	· Penelitian

· Bimbingan

· Laporan


	· Buku Pedoman Penulisan Skripsi Pendidikan teknik Mesin UNP









































